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ABSTRAK

Agustira, D01216029. Penerapan Media Pop Up Book pada Mata Pelajaran
Akidah Akhlak untuk Mengetahui Hasil Belajar Siswa di MTsN 1
Mojokerto. Dosen Pembimbing; Dr. Ahmad Yusam Thobroni, M.Ag. dan
Dr. H. Syamsuddin, M.Ag.

Pendidikan berperan penting untuk mengembangkan sumber daya manusia
khususnya pada pengembangan karakter akhlak terpuji. Namun masih banyak
para guru yang kurang mampu dalam menyampaikan materi, sehingga siswa
merasa jenuh saat pembelajaran. Maka dari itu guru Akidah Akhlak menyarankan
untuk mengajar dengan media yang sesuai dengan kondisi siswa, dan media pop
up book menjadi salah satu penunjang proses pembelajaran di MTsN 1 Mojokerto.
Tujuan penelitihan ini yaitu; 1) Untuk mengetehui hasil belajar siswa dalam
pelajaran Akidah Akhlak pada kelas yang menggunakan media pop up book dan
yang tidak menggunakan media pop up book, 2) Untuk mengetahui komparasi
hasil belajar siswa yang menggunakan media Pop Up Book dengan yang tidak
menggunakan Media Pop Up book, 3) Untuk mengetahui fungsi penerapan media
pop up book terhadap hasil belajar siswa MTsN 1 Mojokerto. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dan jenis penelitian ini merupakan penelitian
kuasi eksperimen. Penelitian kuasi eksperimen ini terdiri dari kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol, kelompok eksperimen melaksanakan
pembelajaran menggunakan media pop up book, sedangkan pada kelompok
kontrol diberi perlakuan hanya dengan metode konvensional, yang akan
dibandingkan hasilnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa; 1) Hasil belajar
siswa dalam pelajaran Akidah Akhlak dengan menerapkan media pop up book di
kelas VII A lebih baik dari pada yang tidak menerapkan media pop up book
seperti di kelas VII B. Dibuktikan dengan nilai rata-rata posttest kelas VII A
adalah 86, sedangkan nilai rata-rata dari posttest kelas VII B adalah 71, 2)
Perbedaan pada keduanya dibuktikan dari hasil hipotesis yang diukur dengan
menggunakan uji “t” dengan hasil yang diperoleh, Thiung = 6,19 lebih besar dari
Tiwber = 2,01. 3) Fungsi media pop up book yaitu; mempermudah pemahaman
siswa, menarik perhatian siswa, dapat memvisualisasikan fakta-fakta yang abstrak
dan memperjelas sajian materi.

Kata Kunci: Penerapan, Pop Up Book, Hasil Belajar, Akidah Akhlak.
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ABSTRACT

Nurdiana Agustira, D01216029. Application of Pop Up Book Media in Akidah
Akhlak Subjects to Know Student Learning Outcomes at MTsSN 1
Mojokerto. Supervisor; Dr. Ahmad Yusam Thobroni, M.Ag. and Dr. H.
Syamsuddin, M.Ag.

Education plays an important role in developing human resources, especially in
developing praiseworthy moral characters. However, there are still many teachers
who are less capable in delivering material, so that students feel bored when
learning. Therefore, the Akidah Akhlak teacher suggested teaching with media
that was suitable for the students' conditions, and pop up book media was one of
the supporting processes for the learning process at MTSN 1 Mojokerto. The
objectives of this research are; 1) To know student learning outcomes in Akidah
Akhlak lessons in classes that use pop up book media and those that do not use
pop up book media, 2) To determine the comparison of student learning outcomes
using Pop Up Book media with those not using Pop Up Book media , 3) To
determine the function of implementing pop up book media on student learning
outcomes at MTsN 1 Mojokerto. This study uses a quantitative approach and this
type of research is a quasi-experimental study. This quasi-experimental study
consisted of an experimental group and a control group, the experimental group
carried out learning using pop up book media, while the control group was treated
only with conventional methods, which would compare the results. The results
showed that; 1) Student learning outcomes in Akidah Akhlak lessons by
implementing pop up book media in class VII A are better than those who do not
apply pop up book media such as in class VII B. It is proven by the posttest
average score of class VII A is 86, while The mean value of posttest class VII B is
71, 2) The difference between the two is evidenced by the results of the
hypothesis measured using the "t" test with the results obtained, Tcount = 6.19 is
greater than Ttabie = 2.01. 3) The function of pop up book media, namely; facilitate
student understanding, attract student attention, can visualize abstract facts and
clarify material presentation.

Keywords: Application, Pop Up Book, Learning Outcomes, Akidah Akhlak.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan asupan intelektual yang dibutuhkan oleh setiap
individu untuk membentuk dirinya agar mampu menghadapi perubahan dan
perkembangan zaman. Selain itu pendidikan juga ditujukan untuk
mengembangkan mutu sumber daya manusia khususnya pada pengembangan
karakter akhlak terpuji.® Maka pelajaran Akidah Akhlak memiliki posisi
penting di sekolah yang berbasis Islami. Dalam pelaksanaan pembelajaran
Akidah Akhlak ada sebagian besar para guru yang kurang mampu dalam
menyampaikan materi, sehingga siswa merasa bosan dan jenuh dalam proses
pembelajaran.

Pelajaran Akidah Akhlak yaitu sebesar 62,56% menyatakan bahwa
hasil belajar kurang baik, dan butuh perubahan dalam gaya belajar siswa
supaya lebih mudah dalam memahami pelajaran. Penelitian yang dilakukan
oleh Beni Harsono menggunakan penelitian pretest dan postest. Dalam
penelitianya menyatakan bahwa perubahan hasil belajar siswa sangat
memiliki peningkatan. Dari hasil nilai pre test mencapai 62,56%. Dalam
pengambilan nilai pretest peneliti menggunakan metode ceramah secara
konvensional. Perbandingannya sangat terlihat ketika dibandingkan dengan
nilai post test siswa yang mencapai 76, 72% menggunakan metode ceramah

dengan bantuan media pembelajaran. media yang digunakan dalam penelitian

! Mohammad Ali, Pendidikan untuk Pembangunan nsional, (Jakarta: Grasindo, 2009), h. 13.



posttest yaitu media aminasi, media tersebut berupa video animasi.? Dari
uraian diatas bisa kita ketahui bahwa media merupakan faktor yang memiliki
dampak positif dalam peningkatan hasil belajar siswa.

Dalam pembelajaran Akidah Akhlak umumnya guru menggunakan
metode ceramah. metode ceramah adalah metode pembelajaran melalui
penjelasan lisan yang dilakukan oleh guru, yang mana dalam pelaksanaanya
guru dapat menggunakan alat bantu atau media pembelajaran agar dapat
memperjelas dan mempermudah dalam proses transfer ilmu kepada siswa.’
Dalam penelitian Beni Harsono padatahun 2009 menunjukkan, Hasil belajar
siswa SMK mata pelajaran Kompotensi Praktikan menggunakan metode
ceramah yang dibantu menggunakan media sangat menghasilkan hasil belajar
yang signifikan dibandingkan dengan menggunakan metode ceramah
konvensional.* Raden Rizky Amaliyah juga mengungkapkan dalam hasil
penelitiannya, bahwa hasil akhir belajar siswa yang menggunakan metode
ceramah dengan dibantu oleh diskusi dan tanyajawab sangat menurun dari
hasil belajar siswa menggunakan metode ceramma dengan media’.
Berdasarkan pernyataan di atas bias kita simpulkan bahwa hasil belajar siswa
bergantung pada metode yang digunakan oleh guru dalam menyampaikan

materi pembelajaran, sehingga guru yang hanya menggunakan metode

2 Beni Harsono, Soesanto, Samsudi; “Perbedaan Hasil Belajar 73", Jurnal Ptm. Volume 9, No. 2,
Desember 2009, h. 74

3 Halid Hanafi, llmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2019), h. 213.

“Beni Harsono, Soesanto, Samsudi; “Perbedaan Hasil Belajar 73”, h. 76.

SRaden Rizky Amaliah, Penerapan Metode Ceramah dan Disk.usi Dalam Meningkatkan Hasil
Belajar PAI di SMA Negeri 44 Jakarta, VVol. 10, No. 2, Tahun 2014.



pembelajaran yang biasa saja dan monoton sangat kurang terhadap hasil
belajar siswa.

Faktor-faktor yang sering muncul dalam pembelajaran akidah akhlak
memiliki dampak pada peningkatan hasil belajar siswa faktor tersebut dapat
muncul dari pengajaran guru dan proses pembelajaran. Menurut Budi Tri
Siswanto faktor media pembelajaran yang digunakan guru sangat
mempengaruhi hasil belajar siswa.®

Berdasarkan hasil observasi, bahwa di MTsN 1 Mojokerto terdapat
beberapa siswa yang hasil belajarnya sangat menurun disebabkan karena cara
guru menyampaian materi sangat monoton pada metode ceramah sehingga
siswa merasa bosan menyimaknya, dan membuat siswa mengantuk.’” dengan
cara belajar yang menoton menjadikan siswa malas belajar sehingga kita
perlu alat perubahan dalam proses belajar mengajar, dan hasil wawancara
dengan salah satu guru Akidah Akhlak di MTsN 1 Mojokerto beliau
mengatakan, bahwa memang dalam proses belajar mengajar ada beberapa
kesulitan yang dirasakan oleh peserta didik yaitu memahami materi.® Maka
dari itu guru Akidah Akhlak menyarankan untuk mengajar dengan bantuan
media yang sesuai dengan siswa. Dari hasil obsevasi tersebut bisa kita ketahui
bahwa permasalahan yang sedang dialami siswa yaitu rendahnya nilai hasil
belajar. Maka harus ada perubahan dalam proses pembelajaran selain

menggunakan metode pembelajaran, juga harus disertai dengan media

® Tri budi, Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa pada pembelajaran praktik
kelistrikan otomotif smk di kota Yogyakarta, Volume 6, No 1, Februari 2016, h. 111-120.

7 Observasi di MTsN1 Mojokerto pada tanggal 2 Agustus 2019.

8 Edy Mawardi, Guru Akidah Akhlak di MTsN1 Mojokerto, wawancara pribadi, Mojokerto, 14
Agustus 2019.



pembelajaran, sehingga timbul rasa semangat dan minat siswa dalam proses
pembelajaran.

Menurut Dedi Wahyudi menyatakan bahwa penerapan media membuat
hasil belajar siswa semakin meningkat berdasarkan hasil pustaka yang
peneliti peroleh.” Maka dalam proses pembelajaran ini, guru selain
menyiapkan metode pembelajaran, juga harus menyiapkan media
pembelajaran karna keduanya memiliki peran penting dalam proses
pembelajaran dan memiliki peran yang besar dalam menunjang hasil belajar
siswa. Media pembelajaran terdiri dari dua jenis, yaitu media online dan
media manual. Pada penelitian ini, peneliti fokus pada media pembelajaran
manual, berupa media pop up book. Joko Mktiono mengatakan bawasanya
pop up book adalah sebuah buku lipat yang memiliki tampilan gambar yang
bisa di tegakkan serta membentuk obyek- obyek yang indah dan memberikan
efek yang menakjubkan.!® Media pop up book merupakan sebuah buku yang
dapat bergerak dan memiliki tampilan yang bagus ketika halaman buku
dibuka.!" pembuaatan pop up book ini cenderung pada mekanik kertas,
sehingga dapat membuat gambar lebih berbeda dari sisi dimensi. Pop up book
dapat bergerak dan dapat disusun sealami dan menarik mungkin. Pop up book
ini sangat berbeda dari buku biasanya dan bersifat tidak membosankan bagi

pembacanya dan interaktif terhadap siswa, pop up book berperan penting saat

°Dedi Wahyudi, Upaya Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Akidah Akhlak Melalui
Multimedia LCD Proyektor, Jurnal ilmiah didaktika agustus 2017 Vol. 18, no. 1, h. 1-15.

19 Joko D Muktiono, Aku Cinta Buku Menumbuhkan Minat Baca Pada Anak,( Jakarta: PT. Elex
Media Komputindo, 2003), h. 65.

' Dzuanda B., Perncangan Buku Cerita Anak Pop Up, Tokoh-Tokoh Wayang Berseri, Seri
“Gatotkaca”, tugas Akhir, (Surabaya: Institut Teknologi Sepuluh Nopember Surabaya, 2009), h.
87.



dibuka dalam perkembangan belajar dan mempunyai kemampuan untuk
memperkuat kesan yang ingin disampaikan dalam sebuah ilustrasi.

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Aimatus Sholehah pada tahun
2017 menunjukkan bahwa, kemampuan siswi kelas V Sekolah Dasar (SD)
pada pelajaran bahasa Indonesia terkait materi menulis karangan kreatif
semakin meningkat melalui adanya media pop up book-.'? Selain itu, Melia
Safri juga meneliti bagaimana perkembangan hasil belajar jika disertai
dengan media pop up book ditahun 2017 pada pelajaran kimia, dengan
demikian hasil rata-rata angket penelitian yang diperoleh dari 5 validator
sebesar 92,67% (sangat layak) yang mana hasil tersebu dapat disimpulkan
bahwasanya media pop up book dalam materi minyak bumi dapat
dikembangkan dan layak di uji cobakan lebih lanjut untuk melihat efektivitas
dalam pembelajaran, objek penelitian ini yaitu siswi kelas XI SMAN Banda
Aceh.!* Hendaruni Dewanti juga mengungkapkan dalam hasil penelitiannya
di kelas V SDN 1 Pakunden kabupaten Ponorogo pada tahun 2018, hasil uji
coba media pop up book pada mata pelajaran Tematik materi “lingkungan
tempat tinggalku” memberikan hasil yang sangat memuaskan, yaitu mencapai

hasil 95,20%.'*

12Sholehah A., Pengembangan Media Pop Up Book untuk Meningkatkan Kemampuan Menulis
Kreatif Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Materi Menulis Karangan Kelas V SDN
Rowoharjo Tahun Ajaran 2016/2017

BMeilia safri, pengembangan Media Belajar Pop-Up Book Pada Materi Minyak Bumi, Jurnal
Pendidikan Sains Indonesia, 2017, Vol. 05, No.01, h. 107-113.

4 Handaruni Dewanti, Pengembangan Media Pop-Up Book Untuk Pembelajaran Lingkungan
Tempat Tinggalku Kelas IV SDN 1 Pakunden Kabupaten Ponorogo, JKTP Volume 1, Nomor 3,
September 2018.



Melalui telaah dari beberapa hasil penelitian di atas, peneliti tertarik
untuk memilih media pop up book dalam meningkatkan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran Akidah Akhlak. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti
seberapa besar hasil belajar siswa MTsN 1 Mojokerto pada mata pelajaran
Akidah Akhlak dengan menggunakan media pop up book. Peneliti akan
menggunakan metode Kuasi Eksperimen dengan obyek dua kelas. yang mana
satu kelasnya menggunakan media pop up book sedangkan kelas satunya
tidak menggunakan media pop up book. Maka dalam penelitian ini peneliti
memberi judul “Penerapan Media Pop Up Book pada Mata Pelajaran
Akidah Akhlak untuk Mengetahui Hasil Belajar Siswa di MTsN 1

Mojokerto”.

Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah

Dari penjelasan latar belakang di atas, peneliti mengidentifikasi
masalah-masalah agar lebih jelas dan terfokus dalam penelitian ini. Adapun
identifikasi masalah antara lain adalah:
1. Hasil belajar siswa pada materi Akidah Ahlak yang masih rendah.
2. Penggunaan model pembelajaran yang monoton dengan metode ceramah.

3. Kurangnya keaktifan siswa dalam proses belajar.

Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, ada beberapa masalah

yang akan dikaji melalui penelitian ini, diantaranya sebagai berikut:



. Bagaimana hasil belajar siswa dalam pelajaran Akidah Akhlak pada kelas

yang menggunakan media pop up book dan yang tidak menggunakan

media pop up book di MTsN 1 Mojokerto?

. Bagaimana komparasi hasil belajar siswa yang menggunakan media Pop

Up Book dengan yang tidak menggunakan Media Pop Up book di MTsN 1

Mojokerto?

. Bagaimana fungsi penerapan media pop up book terhadap hasil belajar

siswa MTsN 1 Mojokerto?

Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang ada di atas, tujuan penulis

melakukan penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetehui hasil belajar siswa mengenai pelajaran Akidah Akhlak
dikelas yang menggunakan media pop up book dan yang tidak

menggunakan media pop up book di MTsN 1 Mojokerto.

. Untuk mengetahui komparasi hasil belajar siswa yang menggunakan

media Pop Up Book dengan yang tidak menggunakan Media Pop Up book
di MTsN 1 Mojokerto.
Untuk mengetahui fungsi penerapan media pop up book terhadap hasil

belajar siswa MTsN 1 Mojokerto.



E. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini dikemudian hari, penulis berharap agar
penelitian ini member manfaat yang baik secara teoritis maupun secara
praktis sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil  Penelitian ini  diharapkan dapat menambah dan
mengembangkan tentang berbagai macam media pembelajaran yang dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis
Hasil peneliti ini dapat menjadi jawaban dari masalah yang
dirumuskan. Selain itu dengan selesainya penelitian ini, penulis jadi
lebih memahami tentang pengaruh yang terjadi pada hasil belajar siswa.
dengan menggunakan media-media pembelajaran lainnya.
b. Bagi Sekolah
Sebagai bahan bagi kepala sekolah terutama di MTsN 1
Mojokerto dalam upaya meningkatkan pendidikan dan pengajaran
terutama megevaluasi kinerja guru. Dan dapat menjadi informasi
berharga bagi kepala sekolah untuk mengambil suatu kebijakan yang
paling tepat sehingga dapat menyajikan metode pembelajaran yang

efektif dan efesien di sekolah.



c. Bagi Guru
Sebagai bahan kajian bagi guru pelajaran Akidah Akhlak untuk
memperbaiki pembelajaran pada pelajaran agidah akhlak. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi serta masukan
berharga bagi para guru dalam melakukan berbagai macam peningkatan
kualitas proses dan hasil pembelajaran dengan menerapkan media
pembelajaran pop up book, khususnya dalam pelajaran Agidah Akhlak.
d. Bagi Siswa
Siswa memperoleh pengalaman belajar lebih bermakna, sehingga
siswa menjadi lebih menguasai dan terampil dalam pembelajaran
Akidah Akhlak dengan menerapkan media pembelajaran pop up book

sehingga hasil belajar lebih meningkat.

F. Penelitian Terdahulu
Ditinjau dari judul penelitian, maka di bawah ini beberapa kajian
mengenai hasil belajar siswa yang menggunakan media pop up book yang
pernah dilakukan oleh peneliti terdahulu, akan tetapi ada perbedaan antara
peneliti terdahulu dengan penelitian ini yaitu dalam matapelajaran, yang
mana hasil penelitian terdahulu sebagai berikut:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Aimatus Sholehah pada tahun 2017

menunjukkan bahwa, kemampuan siswi kelas V SD pada pelajaran bahasa
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Indonesia terkait materi menulis karangan kreatif semakin meningkat
melalui adanya media pop up book:."?

2. Melia Safri, meneliti bagaimana perkembangan hasil belajar jika disertai
dengan media pop up book ditahun 2017 pada pelajaran kimia , dengan
demikian hasil rata-rata angket penelitian yang diperoleh dari 5 validator
sebesar 92,67% (sangatlayak) yang mana hasil tersebu tdapat disimpulkan
bahwasanya media pop up book dalam materi minyak bumi dapat
dikembangkan dan layak di uji cobakan lebih lanjut untuk melihat
efektivitas dalam pembelajaran, objek penelitian ini yaitu siswi kelas XI
SMAN Banda Aceh. !

3. Hendaruni Dewanti, mengungkapkan dalam hasil penelitiannya di kelas V
SDN 1 Pakunden kabupaten Ponorogo pada tahun2018, hasil uji coba
media pop up book pada mata pelajaran Tematik materi “lingkungan
tempat tinggalku” memberikan hasil yang sangat memuaskan, yaitu

mencapai hasil 95,20%."”

G. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian,
hipotesis yang digunakan adalah hipotesis nol (null hypotheses) sebagai

berikut:

15Sholehah A., Pengembangan Media Pop Up Book untuk Meningkatkan Kemampuan Menulis
Kreatif pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Materi Menulis Karangan Kelas V SDN
Rowoharjo Tahun Ajaran 2016/2017

oMeilia Safri, Pengembangan Media Belajar Pop-Up Book Pada Materi Minyak Bumi, h. 107-
113.

17 Handaruni Dewanti, Pengembangan Media Pop-Up Book Untuk Pembelajaran Lingkungan
Tempat Tinggalku Kelas IV SDN 1 Pakunden Kabupaten Ponorogo, h.
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Ho : Tidak terdapat perbedaan nilai rata-rata hasil belajar siswa pelajaran
Akidah Akhlak antara yang menggunakan media pop up book dan yang
tidak menggunakan media pop up book.

H: : Terdapat perbedaan nilai rata-rata hasil belajar siswa pelajaran Akidah
Akhlak antara yang menggunakan media pop up book dan yang tidak

menggunakan media po p up book.

H. Metode Penelitian

Metode ini menggunakan metode eksperimen kuasi yaitu metode yang
digunakan selalu mengikuti prosedur dan mengikuti syarat-syarat eksperimen,
penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif karna jenis data penelitian
cenderung bersifat angka dan dianalisis menggunakan statistik, penelitian ini
terdiri dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, setiap kelompok
eksperimen mendapatkan perlakuan pembelajaran menggunakan media pop
up book, sedangkan pada kelompok kontrol diberi perlakuan metode ceramah,

yang akan dibandingkan hasilnya dengan perlakuan eksperimen.'®

I.  Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian
Untuk menghindari meluasnya permasalahan dalam penelitian maka
perlu adanya pembatasan masalah. Adapun batasan masalah dalam penelitian

ini adalah:

¥ Muhtadi, Metodologi Penelitian,(Sumenep: Pusdilam, 2009), h. 23.
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1. Dibatasi pada perbedaan hasil belajar siswa dalam pelajaran Akidah Ahlak
yang proses pembelajarnya menggunakan media pop up book dan proses
pembelajarnya yang hanya menggunakan metode ceramah.

2. Dibatasi pada materi iman, islam dan ihsan.

3. Dibatasi pelaksanaan penelitian pada kelas VI1I (A) dan VII (B) di MTsN 1

Mojokerto.

J. Deskripsi Oprasional
Untuk menghindari persoalan yang dibicarakan dalam penelitian yang
berjudul “Penerapan Media Pop Up Book pada Mata Pelajaran Akidah
Akhlak untuk Mengetahui Hasil Belajar Siswa di MTsN 1 Mojokerto ”, agar
tidak menyimpang dari tujuan semula dan juga tidak terjadi salah penafsiran
istilah yang digunakan maka perlu adanya penegasan istilah-istilah yang
meliputi:
1. Penerapan adalah Menerapkan, cara, perbuatan menerapkan.'®
2. Media adalah alat-alat yang membantu untuk mempermuda guru dalam
menyampaikan isi/materi pembelajaran.*
3. Pop up book adalah sebuah buku lipat yang memiliki tampilan gambar
yang bisa di tegakkan serta membentuk obyek-obyek yang indah dan

memberikan efek yang menakjubkan.?!

19 Kamus Besar Bahasa Indonesia. 1991.

20 zainalArifin, Evaluasi pembelajaran, (bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), h. 24.

21 Joko D Muktiono, Aku Cinta Buku Menumbuhkan Minat Baca Pada Anak,( Jakarta: Pt Elex
Media Komputindo, 2003), h. 65.
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4. Akidah Ahlak adalah pokok-pokok kepercayaan yang harus diyakini
kebenarannya oleh setiap orang yang mengaku dirinya beragama
islam(muslim).?

5. Hasil Belajar adalah kemampuan yang diperoleh siswa setelah ia
mengikuti kegiatan pembelajaran.?

Secara oprasional penelitian ini meneliti “Penerapan Media Pop Up
Book pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak untuk mengetahui Hasil Belajar
Siswa di MTsN 1 Mojokerto”. Dalam penelitian ini menggunakan media pop
up book yang dilakukan secara berkelompok. Guru menerangkan materi
pokok tentang Iman, Islam dan Ihsan, memberi penjelasan secara umum
kemudian membagi siswa secara berhitung menjadi enam kelompok,
kemudian memberi mereka waktu yang cukup untuk berdiskusi tentang
materi Iman, Islam dan lhsan.

Setiap kelompok melalui wakilnya untuk menyampaikan hasil
diskusinya didepan kelas sesuai dengan tugas yang telah diberikan.
Sedangkan guru bertidak sebagai fasilitator. Hal ini bertujuan agar siswa lebih
aktif dalam pembelajaran sehingga diharapkan hasil belajarnya akan

meningkat.

K. Sistematika Pembahasan
Dalam penelitian yang berjudul Aplikasi Pop Up Book dalam

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Pelajaran Akidah Akhlak Materi

22Kamus Besar Bahasa Indonesia. 1991.
23 Raden Rizky Amaliah, Penerapan Metode Ceramah dan Diskusi Dalam Meningkatkan Hasil
Belajar PAI di SMA Negeri 44 Jakarta, Jurnal studi Al-Quran: vol. 10, No2, Tahun 2014, h. 43.
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Iman, Islam, Dan lhsan Di MTsN 1 Mojokerto tahun ajaran 2019-2020.

Menggunakan sistematika sebagai berikut:

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

BAB VI

. Pendahuluan, dalam bab ini memuat latar belakang masalah,
identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan peneliti, manfaat
peneliti, penelitian terdahulu, hipotesis, sistematika pembahasan
yang dibahas sebagai pengantar untuk memasuki bab-bab
berikutnya.

: Landasan teori, pada bab ini lebih banyak memberikan tekanan
pada kajian atau landasan teoritis yang menunjang permasalahan
yang penulis teliti yang berisi tentang pemahaman belajar siswa
dalam pelajaran Agidah Akhlak.

: Metode penelitian, dalam bab ini akan dijelaskan mengenai waktu
dan tepat penelitian, media penelitian, definisi oprasional, populasi
dan sampel, teknik pengumpulan data dan teknik analisa data.

. Hasil penelitian, yang berisi paparan data, analisa data dan uji
hipotesis

. Pembahasan, yang berisi pembahasan dari hasil penelitian dan
jawaban dari rumusan masalah.

: Penutup, dengan rincian simpulan dan saran.



BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Pengertian Belajar

Belajar adalah proses perubahan perilaku dengan adanya pengalaman
dan latihan.! Baik dalam hal perubahan tingkah laku yang menyangkut tentang
pengetahuan, keterampilan maupun sikap, bahkan mengenai segenap aspek
organisme atau kepribadian.

Belajar merupakan suatu proses atau cara yang dilakukan seseorang
agar dapat melakukan proses perubahan kegiatan tingkah laku karena interaksi
individu dengan lingkungan dan pengalaman.? Karena belajar itu tidak hanya
ada dalam konteks guru dengan peserta didik di kelas secara formal, akan
tetapi belajar juga meliputi kegitan-kegiatan peserta didik diluar kelas yang
memungkinkan tidak dihadiri oleh guru secara fisik.

Seperti sabda Rasulullah SAW. Yang berbunyi “utlubil ‘ilma minal
mahdi ilal lahdi” yang artinya: tuntutlah ilmu sejak dari buayan sampai liang
lahat. Karna menuntut ilmu adalah hukumnya wajib bagi setiap muslim,
terutama ilmu agama, supaya selamat dunia akhirat. Dan merupakan salah satu
kewajiban orang tua dalam membelajarkan anak-anaknya agar kelak waktu ia
dewasa mampu hidup mandiri dan mengembangkan dirinya, demikian juga ada
sebuah sya’ir islam yang berbunyi: “Belajar sewaktu kecil bagaikan mengukir

diatas batu”.

! Syaiful Bahri, Strategi belajar mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2014), h. 10.
2 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2017), h.10.

15
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1. Ciri-Ciri Belajar

Ciri-ciri dari suatu program pembelajajaran yaitu terdiri dari
sistematik, sistemik dan terencana.
a. Sistematik
Sistemik ini  memiliki arti keteraturan dalam program
pembelajaran yang harus dilakukan dengan urutan langkah-langkah
tertentu, mulai dari perencanaan, pelaksanaan sampai dengan penilaian.
b. Sistemik
Sistemik menunjukkan suatu system, yang arti di dalam
pembelajaran terdapat berbagai komponen, antara lain tujuan, materi,
metode, media sumber belajar, evaluasi, peserta didik, lingkungan dan
guru yang saling berhubungan dan berketergantungan antara satu dengan
yang lain.
c. Terencana
Suatu pembelajaran yang terdiri dari serangkaian tindakan atau
kejadian yang telah direncanakan dan disusun melalui proses pemikiran

yang matang.’

2. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah sebagai perubahan prilaku yang terjadi setelah

proses belajar mengajar yang sesuai dengan hasil pendidikan, hasil belajar

3 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran,( Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2017), h.11.
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diukur untuk mengetahui pencapaiaan tujuan pendidikan, hasil belajar harus
sesuai dengan tujuan pendidikan.*

Menurut Abdurrahman, hasil belajar adalah kemampuan yang
diperoleh siswa setelah ia mengikuti kegiatan pembelajaran.’ Hasil belajar
mempunyai penerapan penting dalam proses pembelajaran, proses penilaian
terhadap hasil belajar dapat memberikan informasi kepada guru tentang
kemajuan siswa dalam upaya mencapaikan tujuan-tujuan belajarnya melalui
kegiatan pembelajaran.

Hasil belajar merupakan kemampuan peserta didik yang telah
dicapai setelah melakukan proses pembelajaran yang mencangkup
perubahan prilaku.

Menurut Benyamin S. Blomm, hasil belajar dapat dikelompokkan
kedalam tiga domain, yaitu kongnitif, efektif dan psikomotorik. Setiap
domain disusun menjadi beberapa jenjang kemampuan dimulai dari hal
yang mudah sampai dengan hal yang sukar, dan dari hal yang kongkrit ke
hal yang abstrak, rincian dominan tersebut yaitu:

a. Domain Kogpnitif (Cognitive Domain).
1) Pengetahuan (Knowledge)
Kemampuan yang menuntut peserta didik untuk dapat
mengenali atau mengetahui adnya konsep, prinsip, fakta atau istilah

tampa harus mengerti dan dapat menggunakannya.

4 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2011), h. 54.
5 Raden Rizky Amaliah, Penerapan Metode Ceramah dan Diskusi Dalam Meningkatkan Hasil
Belajar PAI di SMA Negeri 44 Jakarta, Jurnal Studi Al-Quran: Vol. 10, No 2, tahun 2014.
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2) Pemahaman (Comprehension)

kemampuan peserta didik untuk memahami atau mengerti
tentang materi pelajaran yang disampaikan guru dan dapat
memanfatkannya tanpa harus menggabungkan dengan hal-hal yang
lain. Kemampuan ini dapat dijabarkan menjadi tiga yaitu
menerjemahkan, menafsirkan dan mengekstrspolsi.

3) Penerapan (Application)

Kemampuan yang menuntut peserta didik untuk menggunakan
ide-ide umum, tatacara ataupun metode, prinsip, dan teori-teori dalam
situasi baru dan konkret.

4) Analisis (Analysis)

Kemampuan yang menuntut peserta didik untuk menguraikan
suatu situasi atau keadaan tertentu kedalam unsur-unsur. Analisis
dikelompokkan menjadi tiga yaitu: analisis unsur, analisis hubungan
dan analisi prinsip-prinsip yang terorganisasi.

5) Sintesis (Synthesis)

Kemampuan yang menuntut peserta didik untuk menghasilkan

sesuatu yang baru dengan cara menggabungkan berbagai faktor.
6) Evaluasi (Evaluation)

Kemampuan yang menuntut peserta didik untuk dapat

mengevaluasi suatu situasi, keadaan, pernyataan atau konsep

berdasarkan kriteria tertentu. Evaluasi adalah menciptakan kondisi
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sedemikian rupa, sehingga peserta didik mampu mengembangkan
kriteria atau patokan untuk mengevaluasi sesuatu.®
b. Domain Efektif (Afektive Domain)

Internalisasi sikap yang menunjuk kearah pertumbuhan batiniah
dan terjadi bila peserta didik menjadi sadar tentang nilai yang diterima,
kemudian mengambil sikap sehingga menjadi dari bagian dirinya dalam
membentuk nilai dan menentukan tingkahlaku.

1) Kemauan menerima (Receiving)

Kemampuan yang menuntut peserta didik untuk peka terhadap
eksistensi fenomena atau rangsangan tertentu.

2) Kemampuan menanggapi/menjawab (Responding).

Kemampuan yang menuntut peserta didik yang tidak hanya
peka pada suatu fenomena, tetapi juga bereaksi terhadap salah satu
cara.

3) Menilai (Valuing)

Kemampuan yang menuntut peserta didik untuk menilai suatu

objek, fenomena atau tingkah laku tertentu secara konsisten.
4) Organisasi (Organization)

Kemampuan yang menuntut peserta didik untuk menyatukan

nilai-nilai yang berbeda, memecahkan masalah, membentuk suatu

system nilai.”

6 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2017), h. 21.
7 1bid., h. 22-23.
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c. Domain Psikomotor (Psychomotor Domain)

Kemampuan peserta didik yang berkaitan dengan gerakan tubuh
atau bagian-bagiannya, mulai dari gerakan yang sederhana sampai
dengan gerakan yang kompleks. Perubahan pola gerakan memakan
waktu sekurang-kurangnya 30 m3nit.

1) Muscular or motor skill, meliputi: mempertontonkan gerak,
menunjukkan hasil, melompat, menggerakkan dan menampilkan.

2) Manipulations of materials or objects, meliputi: mereparasi,
menyusun, membersihkan, menggeser, memindahkan dan membentuk.

3) Neuromuscular coordination, meliputi: mengamati, menerapkan,
menghubungkan, menggandeng, memadukan, memasang, memotong,
menarik, dan menggunakan.

Berdasarkan taksonomi Blomm, maka kemampuan peserta didik
dapat diklasifikasikan menjadi dua yaitu tingkat tinggi dan tingkat
rendah. Kemampuan tingkat rendah terdiri dari pengrtahuan,
pemahaman, dan aplikasi, sedangkan kemampuan tingkat tinggi terdiri
dari analisis, sintesis, evaluasi, dan kreativiras.®

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Faktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut munadi dalam
hamzah meliputi faktor internal dan eksternal yaitu:
a. Faktor Internal

Adapun faktor internal yang mempengaruhi hasi belajar ialah:

¥ 1bid., h. 23.
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1) Faktor Fisiologis
Secara umum kondisi fisiologis disamakan seperti kondisi
kesehatan yang prima, tidak dalam keadaan lelah dan caapek, tidak
dalam keadaan cacat jasmani, dan sebagainya. Hal-hal tersebut dapat
mempengaruhi siswa dalam menerima materi pembelajaran.
2) Faktor Psikologis
Setiap individu siswa pada dasarnya memiliki kondisi
fsikologis ysng berbeda-beda, tentunya hal ini turut berpengaruh pada
hasil belajar siswa. Beberapa factor psikologis meliputi intelektual
(1Q), perhatian minat, bakat, motivasi, kognitif dan nalar siswa.
b. Faktor Eksternal
1) Faktor Lingkungan
Faktor lingkungan dapat mempengaaruhi hasil belajar siswa.
Faktor lingkungan ini meliputi: lingkungan fisik dan lingkungan
social. Dalam lingkungan alam misalnya suhu, dan kelembaban.
2) Faktor Instrumental
Faktor-faktor instrumental adalah faktor yang keberadaan dan
penggunaannya dirancang sesuai dengan hasil belajar yang
diharapkan. Factor ini bertujuan untuk ketercapainnya tujuan-tujuan
belajar yang telah direncanakan, factor instrumental ini berupa

kurikulum, sarana dan guru.’

® Hamzah dan Nurdin Mohammad, Belajar dengan Pendekatan PAILKEM, (Jakarta: Bumi
Angkasa, 2004), h. 130.
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B. Media Pop Up Book
1. Pengertian Pop Up Book

Joko Muktiono mengatakan bawasanya pop up book adalah sebuah
buku lipat yang memiliki tampilan gambar yang bisa di tegakkan serta
membentuk obyek-obyek yang indah dan memberikan efek yang
menakjubkan.!® Media pop up book merupakan sebuah buku yang dapat
bergerak dan memiliki tampilan yang bagus ketika halaman buku dibuka.!!
pembuaatan pop up book ini cenderung pada mekanik kertas, sehingga dapat
membuat gambar lebih berbeda dari sisi dimensi. Pop up book dapat
bergerak dan dapat disusun sealami dan menarik mungkin.

Pop up book ini sangat berbeda dari buku biasanya dan bersifat tidak
membosankan bagi pembacanya dan interaktif terhadap siswa, pop up book
berperan penting saat dibuka dalam perkembangan belajar dan mempunyai
kemampuan untuk memperkuat kesan yang ingin disampaikan dalam
sebuah ilustrasi.

2. Langkah-Langkah Pengaplikasian Pop Up Book

Adapun langkah dalam yang harus dilakukan dalam penerapan

media pop up book ialah:

a. Guru menyiapkan sebuah media pop up book

10 Joko D Muktiono, Aku Cinta Buku Menumbuhkan Minat Baca Pada Anak,( Jakarta: PT. Elex
Media Komputindo, 2003), h. 65.

' Dzuanda B. 2009. Perncangan Buku Cerita Anak Pop Up, Tokoh-Tokoh Wayang Berseri, Seri
“Gatot Kaca” (Tugas Akhir), (Surabaya: Institut Teknologi Sepuluh Nopember Surabaya)
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. Guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari, kemudian

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membaca dn
mempelajari materi.
Setelah selesai membaca materi / buku pelajaran dan mempelajarinya,

kemudian peserta didik menutup bukunya.

. Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok dengan cara berhitung.

. Guru membagikan media pop up book terhadap setiap kelompok, setelah

itu guru mengumumkan caranya yang mana siswa di haruskan berdiskusi
dan mengevaluasi tentang media pop up book yang dikaitkan dengan
materi yang akan di pelajari, setelah selesai diskusi perwakilan dari setiap
kelompok maju kedepan kelas untuk mempresentasikan hasil diskusi.
Evaluasi.

Penutup.

. Kelebihan Media Pop Up Book

Tentu dari setiap media memiliki kelebihan khusus di dalamnya,

beberapa kelebihan yang dimiliki oleh media pop up book diantaranya:

a.

b.

C.

d.

Mengajarkan anak untuk menghargai buku dan merawatnya dengan baik.
Mengembangkan kreatifitas anak
Merangsang imajinasi anak

Memberi pengetahuan serta memberi pengalaman untuk benda
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e. Dapat digunakan sebagai media untuk menumbuhkan motivasi baca pada
anak.'"?
C. Pembelajaran PAI

Pelajaran PAI (Pendidikan Agama Islam) merupakan ilmu yang
memiliki berbagai macam cabang pelajaran diantaranya ialah: 1) Al-Qur’an
dan Al-Hadits, 2) Figih, 3) Sejarah Kebudayaan Islam dan 4) Akidah Ahlak.
Akan tetapi dalam penelitian ini terfokus pada pelajaran Akidah Ahlak.

Akidah Ahlak adalah pokok-pokok kepercayaan yang harus diyakini
kebenarannya oleh setiap orang yang mengaku dirinya beragama Islam
(muslim). Jika seseorang mengaku diririnya islam maka pondasi yang utama
untuk membangun keyakinannya yaitu bekeyakinan kepada Allah sebagai
Tuhan yang wajib disembah, maha Esa, pencipta dan pengatur alam semesta,
dan dzat ghaib yang merupakan sumber dari segala hal.

Sebagai pondasi dari ilmu akidah ada tiga komponen dasar dari akidah
itu sendiri yakni Iman, Islam dan Ihsan. Maka dalam penelitian dengam media
pop up book kita fokus pada bab Iman, Islam dan Ihsan.

1. Iman
Iman menurut Bahasa adalah Percaya, Iman menurut istilah adalah
membenarkan dengan hati, mengucapkan dengan lisan dan dilaksanakan
dngan anggota badan (perbuatan).
Jika seseorang sudah mengimani seluruh ajaran Islam, maka orang

tersebut sudah dapat dikatakan mukmin (orang yang beriman).

12 Handaruni Dewanti, Pengembangan Media Pop-Up Book untuk Pembelajaran Lingkungan
Tempat Tinggalku Kelas IV SDN 1 Pakunden Kabupaten Ponorogo, (JKTP Volume 1, Nomor 3,
September 2018).



25

2. Islam
Islam menurut bahasa berasal dari bahasa Arab yaitu L3l -aluy -alul
yang artinya adalah patuh, tunduk, menyerah diri, selamat. Sedangkan Islam
menurut istilah adalah agama yang mengajarkan manusia agar berserah diri
dan tunduk sepenuhnya kepada Allah. Yang dimaksud dengan berserah diri
yaitu mengerjakan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya. Sedangkan
orang yang tunduk dan berserah diri kepada Allah disebut Muslim.
3. Ihsan
Ihsan menurut Bahasa adalah kebaikan, sedangkan menurut istilah
adalah perbuatan baik sebagai bentuk penghamban diri kepada Allah

maupun sebagai mahluk sosial yang selalu berinteraksi dengan sesama.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Rancangan Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan jenis
penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen yaitu metode yang
digunakan selalu mengikuti prosedur dan mengikuti syarat-syarat
eksperimen. Penelitian kuasi eksperimen ini terdiri dari kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol, setiap kelompok eksperimen
mendapatkan perlakuan pembelajaran menggunakan media pop up book,
sedangkan pada kelompok kontrol diberi perlakuan dengan metode
konvensional, yang akan dibandingkan dengan perlakuan eksperimen.!

Penelitian ini dianalisis dengan uji beda, pakai statistik t-test, jika
terdapat perbedan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol, maka perlakuan yang diberikan berpengaruh secara
signifikan.?

. Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian ini sebagai berikut:
a. Tahap Perencanaan
1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) bersama dengan
guru mata pelajaran Akidah Ahlak.

2) Membuat soal pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa.

! Muhtadi, Metodologi Penelitian,(Sumenep: Pusdilam, 2009), h. 23
2 Sugiyono, Metodelogi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D,
(Bandung: Alfabeta, 2017), h. 112.
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3) Menyusun materi pembelajaran menggunakan media pop up book

yang akan diberikan kepada siswa pada saat belajar.
b. Tahap Pelaksanaan

1) Mengambil nilai pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa,
sebagai acuan dalam pembagian kelompok.

2) Prosedur pelaksanaan pembelajaran yaitu pembelajaran menggunakan
media pop up book dan yang hanya menggunakan metode
konvensional pada materi pembelajaran Iman, Islam dan Ihsan.

3) Mengambil nilai posttest untuk mengetahui hasil akhir belajar siswa.

B. Desain Penelitian
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah pretes-posttest, dalam
desain terdapat dua kelompok, kemudia dua kelompok sama-sama diberi
pretest, selanjutnya kelompok eksperimen dineri perlakuan dan kelas yang satu

tidak diberi perlakuan. Desain penelitiannya dapat digambarkan sebagai

berikut.
Table 3.1
Desain Penelitian
Kelas Pretest (T1) Treatment Posttest (T2)

Eksperimen (1) X1T1 Media Pop Up Book (A) X1T2

Kontrol (2) K2T1 (Ts)“pa Media Pop Up Book K2T2
Keterangan:

X1T1 . Nilai pretest kelas eksperimen yang diberi perlakuan

pembelajarannya menggunakan media pop up book.
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X1T2 . Nilai posttest kelas eksperimen yang diberi perlakuan
pembelajarannya menggunakan media pop up book

K2T1 : Nilai Pretest kelas kontrol yang tidak diberi perlakuan
pembelajarannya menggunakan media pop up book.

K2T2 . Nilai posttest kelas control yang tidak diberi perlakuan

pembelajarannya menggunakan media pop up book.

C. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 11 November 2019 s/d 7
Desember 2019 bertepatan pada semester ganjil.
2. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di MTsN 1 Mojoketo, terletak di Kecamatan

Mojosari, Kabupaten Mojokerto Provinsi Jawa Timur.

D. Variabel Penelitian
1. Variabel Penelitian
Variabel adalah segala sesuatu yang membentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.?
Penelitian ini menggunakan variabel meningkatkan hasil belajar

siswa dalam pelajaran Akidah Ahlak materi Iman, Islam dan lhsan yang

3 Sugiyono, Metode peneliian pendidikan, pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2018), h. 60.
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menggunakan media pop up book pada kelas VII A dan yang tidak
menggunakan media pop up book pada kelas VII B di MTsN 1 Mojokerto.

Pada penelitian ini, terdapat beberapa variable diantaranya sebagai

berikut.:

a. Variable Imput : siswa kelas VII A dan VII B MTsN 1 Mojokerto.
b. Variable Proses : penggunaan media pop up book.

c. Variable Output : hasil belajar siswa materi Islam, Iman dan lhsan.

E. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah wilayah generasi yang terdiri atas obyek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.* Populasi
juga sebagai sumber data dalam penelitian tertentu yang memiliki jumlah
banyak dan luas.’

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII A dan
VIl B MTsN 1 Mojokerto tahun pelajaran 2019-2020 terdiri dari 64 siswa.

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII semester ganjil tahun
pelajaran 2019-2020. Pemilihan siswa kelas VII sebagai subjek penelitian
dengan pertimbangan bahwa:

a. Belum disibukkan dengan ujian semester

4 Ibid., h. 117.
5 Dani Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013), h.

137.



30

b. Waktu belajar disekolah yang singkat, yang perlu menggunakan media

yang sederhana, efektif dan mudah dipahami dengan cepat

c. Untuk memberikan variasi media pembelajaran, sehingga kualitas

pembelajaran meningkat

Rekapitulasi jumlah siswa dan ketuntasan belajar dapat dilihat:

Table 3.2

Populasi Siswa Kelas VII MTsN 1 Mojokerto Tahun Ajaran 2019-2020

No Kelas Jumlah Siswa
1 VII A 32
2 VIIB 32
Total Jumlah 64
2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki

oleh populasi.® Sampel penelitian ini adalah dua kelas. Pengambilan sampel

dilakukan dengan menggunakan teknik puposive sampling. Penelitian ini

dilakukan berdasarkan tujuan tertentu, sehingga tidak dilakukan secara

acak.” Teknik ini biasanya dikatakan sebagai suatu proses pengambilan

sampel dengan menentukan terlebih dahulu jumlah sampel yang akan

diambil, kemudian pemilihan sampel dilakukan dengan berdasarkan tujuan-

¢ Muhtadi, Metodologi Penelitian, h. 55.

" 1bid., h. 57.
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tujuan tertentu, asalkan tidak menyimpang dari ciri-ciri sampel yang
ditetapkan.®

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas VI
yang terdiri dari kelas VII A dan VII B yang berjumlah keseluruhan 64
siswa, 32 orang dari kelas V11 A sebagai kelas eksperimen dan 32 orang dari

kelas VI1I B sebagai kelas kontrol.

F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dengan

beberapa langkah berikut ini:

1. Observasi (Pengamatan)

Observasi merupakan pengamatan yang dilakukan secara sengaja,
sistematis mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis untuk
kemudian dilakukan pencatatan. Adapun hal yang diobservasi lapangan
adalah tentang penerapan media pop up book pada mata pelajaran akidah
akhlak.

Tujuan metode ini adalah untuk melihat langsung fenomena-
fenomena yang terjadi dilapangan dan ikut serta dilapangan, sehingga dapat
meyakinkan hal-hal yang terjadi dan berkaitan dengan penelitian ini.
Pelaksanaan observasi dilakukan secara terperogram, vyaitu judul
pelaksanaan telah ditentukan.

Pada saat pengumpulan data dengan melakukan obsevasi jaringan

data yang peneliti lakukan yaitu: melihat kondisi sekolah, sarana dan

8 Dani Darmawan, Metode penelitian kuantitatif, h. 137.
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prasarana sekolah, proses belajar mengajar Akidah Akhlak yang dilakukan
guru tersebut, media yang sering digunakan pada saat proses pembelajaran.
2. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui nilai Akidah Ahlak kelas VII MTsN 1 Mojokerto tahun
pelajaran 2019-2020. Serta mengambil data berupa foto-foto yang
digunakan sebagai bukti bahwasanya peneliti sudah melaksanakan
penelitian serta mengetahui aktivitas siswa pada pembelajaran Akidah
Akhlak tentang Iman,lIslam dan Ihsan.
3. Tes
Metode tes digunakan untuk mengevaluasi hasil belajar sebelum dan
sesudah proses pembelajaran, evaluasi dilakukan di kelas eksperimen dan
kelas control. Dengan memberi lembaran soal, yang mana hasil tersebut
dianalisis menggunakan program achievement test, yaitu untuk mengukur
pencapaian seseorang setelah mempelajari pelajaran.” Bentuk teks yang
digunakan adalah tes pilihan ganda. Jumlah butir tes adalah 10 soal yang
dilakukan dengan cara pretest dan posttes.'°
a. Pretest
Pretest merupakan tes yang diberikan sebelum pembelajaran
dimulai atau sebelim siswa diberikan perlakuan dengan tujuan untuk

mengukur kemampuan awal siswa pada materi iman, islam dan ihsan.

? 1bid., h. 69.
19 Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2016), h. 89.
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b. Posttes
Posttest yaitu tes yang diberikan pada akhir pembelajaran untuk
mengetahui kemampuan siswa dalam menerima pelajaran yang telah
dipelajari atau setelah siswa diberikan perlakuan dengan tujuan untuk
mengukur hasil akhir siswa.
Tes ini digunakan untuk memperoles data mengenai hasil belajar
siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak dengan materi iman, islam dan

ihsan di MTsN 1 Mojokerto.

G. Teknik Analisis Data

Setelah setiap kelas diberi perlakuan, maka data yang diperoleh
dianalisis untuk mengetahui besarnya peningkatan kemampuan belajar peserta
didik kelas eksperimen. Tes akhir yang diperoleh digunakan sebagai dalam
menguji hipotesis.

Sebelum melakukan ujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji
prasyarat, yaitu uji normalitas dan homogenitas. Adapun langkah-langkah dan
rumusan yang digunakan sebagai berikut.

1. Uji Normalitas Data
Uji normalitas data adalah bentuk pengujian tentang kenormalan
distribusi data. Tujuan dari uji ini adalah untuk mengetahui apakah data
yang di ambil merupakan data berdistribusi normal atau bukan. Uji

normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diteliti
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berdistribusi normal atau tidak. Uji yang digunakan dalam normalitas adalah

uji kai kuadrat. !!
X2y CoAr

Keterangan :
X? : kai kuadrat
Oi : nilai yang diamati
Ei :nilai yang diharapkan

Kelompok yang akan diuji normalisasinya berjumlah dua kelompok
yang masing-masing terdiri dari:
a. Kelompok siswa yang diberi perlakuan pembelajaran menggunakan

media pop up book (kelompok eksperimen).
b. Kelompok siswa yang diberi perlakuan pembelajaran dengan metode
konvensional/ tanpa media pop up book (kelompok kontrol).
2. Uji Homogenitas

Setelah diketahui data hasil penelitian berdistribusi normal, maka
selanjutnya diadakan pengujian homogenitas. Uji homogenitas merupakan
syarat uji yang kedua untuk melakukan uji hipotesis dengan uji F (Fisher).
Pengujian ini digunakan untuk mengetahui apakah kedua data yang
diperoleh dari dua populasi itu memiliki varian yang sama atau sebaliknya.

Uji homogenitas yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik
uji F (Fisher) dengan rumus:

_ Variabel Besar
Variabel Kecil

! Subana , Statistik Pendidikan, (Bamdung: Pustaka Setia, 2000), h. 130.
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Perhitungan  hasil  homogenitas  dilakukan  dengan cara
membandingkan nilai Thiwng dengan Tranel pada taraf signifikasi a= 0,05.

. Uji Hipotesis

Setelah melakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji
homoginitas, maka selanjutnya adalah uji hipotesis penilaian untuk
mengetahui apakah ada pengaruh penggunaan media pop up book terhadap
hasil belajar siswadi MTsN 1 Mojokerto.

Uji Hipotesis ini menggunakan rumus Uji “t” (t-test) parametris
namun terlebih dahulu mengelompokkan dan dimentabulasikan sesuai
dengan variable masing-masing yaitu :

- Variable X (variable bebas), yaitu media pop up book dan metode
konvensional.
- Variable Y (variable terikat), yaitu hasil belajar

Adapun teknik analisa yang digunakan adalah analisa sebagai
berikut. Untuk menguji komparasi data rasio atau interval, dari hasil tes
yang suda dilakukan penelitian dikelas eksperimen dan kelas kontrol
menggunakan rumus t-test.

- Rumus t-test parametris varians:

X%

Thitung: =2
/iﬁ
ny nz

Keterangan :

ni dan nz = jJumlah sampel

x; = Rata-rata sampel ke-1
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X, = Rata-rata sampel ke-2
s? = Varians sampel ke-1
s2 = Varians sampel ke-2

Guna uji komparatif adalah untuk menguji kemampuan generalisasi
(signifikasi hasil penelitian yang berupa pertandingan keadaan variabel dari
dua rata-rata sampel).'?

Desain penelitian yang digunakan adalah pretest and posttest group.
Observasi yang digunakan sebanyak 2 kali yaitu, sebelum diberi perlakuan
(pretest) dan sesudah diberi perlakuan (posttest). Dengan demikian
perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan
dengan keadaan sebelum diberi perlakuan. Secara umum desain pretest and
posttest group design dirumuskan seperti dibawah ini:

Kelas Eksperimen

X1 XY

Keterangan:

X1 : Observasi yang dilakukan sebelum eksperimen di sebut
pretest

X : Perlakuan (tritment) diberikan kepada siswa dengan
menggunakan media pop up book.

Y1 : Observasi setelah eksperimen disebut posttest.

Kelas kontrol

X2 X Y2

12 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 138.
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Keterangan:
X1 : Observasi yang dilakukan sebelum eksperimen di sebut
pretest
X . Perlakuan (tritment) diberikan kepada siswa dengan
menggunakan metode konvensional.
Y1 :Observasi setelah eksperimen disebut posttest.
Rancangan penelitian ini menempuh tiga langkah yaitu:

Langkah pertama; observasi pada pertemuan pertama dengan
memberikan tes awal (pretest) untuk mengukur pemahaman awal siswa
sebelum diberi perlakuan. Langkah kedua; dengan perlakuan berupa
penggunaan media pop up book atau metode konvensional. Langkah ketiga
yaitu; observasi setelah diberi perlakuan dengan memberi tes akhir
(prostest) untuk mengukur kemampuan memahami materi iman islam dan
ihsan setelah diberi perlakuan.

Perbandingan X1 X Yiatau Xz x Yz untuk menentukan seberapa besar
pengaruh yang timbul setelah diberi perlakuan. Kemudian data tersebut
dianalisis menggunakan t-test. Terhadap dua jenis variabel pada penelitian
ini, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. VVariabel bebas yang digunakan
pada penelitian ini adalah media pop up book dan metode konvensional
sedangkan variabel terikat yang digunakan pada penelitian ini adalah hasil

belajar.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Data Hasil Belajar Siswa dalam Pelajaran Akidah Akhlak pada Kelas Yang
Menggunakan Media Pop Up Book dan Yang Tidak Mengunakan Media
Pop Up Book
1. Deskripsi Hasil Nilai Pretest

Kegiatan pretest dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal siswa
sebagai tolak ukur penentuan sampel dalam penelitian. Adapun hasil prestest
terhadap hasil belajar Akidah Akhlak yang telah dilakukan sebagaimana
uraian berikut:

a. Kelas VII A MTsN 1 Mojokerto Sebagai Kelas Eksperimen
Menerapkan Media Pop Up Book
Tabel 4.1

Hasil Pretest Siswa Kelas VII A

3 8

No Nama S| = S < | £
]2 :

£

1 | Aisyah Naura Nur S. 4 40 1600 | -13 | 169 S
2 | Akbar Izham Bayhagqi 6 60 3600 7 49 S
3 | Akhsani Nalurita 6 60 | 3600 7 49 S
4 | Al Miratu Nashr W. 5 50 | 2500 -3 9 S
5 | Anandyta Alya Aziza 8 80 6400 27 | 729 T
6 | Annisa Cahya Kurnia 3 30 900 -23 | 529 R

38
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7 | Cintya Artikarifin Putri 60 | 3600 7 49 S
8 | Dea Amelia Putri 40 | 1600 | -13 | 169 S
9 | Dewi Nur Aini 30 900 | -23 | 529 | R
10 | Dian Triana Ramadani 60 | 3600 7 49 S
11 | Edrea Nur Fatih 20 400 -33 [ 1089 | R
12 | Esta Ramadhani 50 | 2500 -3 9 S
13 | Farahani Illiyinnisa 50 2500 -3 9 S
14 | Fatya Azmi lzzatul Hagq 60 | 3600 i 49 S
15 | ok P 401 1600 | 13 | 169 | S
16 | Feni Putri Cahyani 40 1600 | -13 | 169 S
17 | Galung Aura Mawari M. 50 | 2500 -3 9 S
18 g&g?mmad Sururil 50 2500 i . ‘
19 | M. Sattar Radhiyyan Ali 60 | 3600 7 49 S
20 | Nadia Finola Ifani 60 | 3600 7 49 S
21 | Neisya Alfriani Puteri 60 | 3600 7 49 S
22 | Nessa Shifa Humaira 60 | 3600 7 49 S
23 | Nur Rizky Amaliyah 60 3600 7 49 S
24 | Nurul Faizah Ulin Nuha 40 | 1600 | -13 | 169 S
25 | Rachmadani Eca Aryani 70 | 4900 17 | 289 | T
26 | Rakhmad Akbar W. 70 | 4900 17 | 289 | T
27 | Rihlatul Zaskiyah 60 | 3600 7 49 S
28 ﬁ/lazli(llig?]z; e 30 900 -23 | 529 R
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29 | Shafira Anil Khoiroh 7 70 | 4900 17 | 289 | T
30 | Sofia Nisa Najiha 6 60 | 3600 7 49 S
31 | Syaiful Fuad 6 60 | 3600 7 49 S
32 | Teguh Firmansyah 7 70 | 4900 17 | 289 | T
Jumlah 1700 | 96400 6088

Sumber: Hasil Pretest

Keterangan :

- Kolom 1 adalah nomor responden

- Kolom 2 adalah nama responden

- Kolom 3 adalah jumlah skor benar yang diperoleh siswa.

- Kolom 4 adalah skor nilai (X)

- Kolom 5 adalah pengkuadratan nilai (X2)

- Kolom 6 adalah simpangan data rata-ratanya (x) yang diketahui dari
X=X-a.(@=2X/N)

- Kolom 7 adalah pengkuadratan nilai simpangan data dari rata-ratanya
(x?).

- Kolom 8 adalah interpretasi (T = tinggi, S = sedang, R = rendah).

Selanjutnya hasil nilai dimasukkan ke dalam tabulasi frekuensi, guna
untuk mencari mean rata-rata X. Adapun tabulasi perhitungan adalah
sebagai berikut.

Tabel 4.2

Perhitungan Nilai Mean Pretest Siswa Kelas VII A

No X F Fx
1 20 1 20
2 30 3 90
3 40 5 200
4 50 5 250
5 60 13 780
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6 70 4 280
7 80 1 80
Jumlah 32 1700
Keterangan :

- Kolom 1 adalah penomoran

- Kolom 2 adalah nilai (X)

- Kolom 3 adalah banyaknya siswa yang memperoleh nilai tersebut (F)
- Kolom 4 adalah hasil perkalian skor nilai (X) dengan Frekuensi (F)

— =153

N 32
SD = /ZLNZ = /% = /190 = 13,78

Selanjutnya menetapkan kelompok atas, tengah, dan bawah dengan
memasukkan ke dalam rumus sebagai berikut:
> Atas/Tinggi
M+ SD =53 + 13,78 = 66,78
> Tengah/Sedang
M -SD =53-13,78 =39,22
> Bawah/Rendah
Tabel 4.3
Frekuensi Hasil Pretest Siswa Kelas VII A
No Nilai Pretest Kategori Frekuensi %
1 66,78 ke atas Atas/Tinggi 5 16%
2 39,22-66,78 Tengah/Sedang 23 72%
3 39,22 ke bawah Bawah/Rendah 4 12%
Jumlah 32 100%
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Keterangan :

- Kolom 1 adalah nomor

- Kolom 2 adalah pretest siswa kelas VII A

- Kolom 3 adalah banyaknya siswa yang mendapatkan nilai tersebut

- Kolom 4 adalah (%) data yang diketahui darj Z2ieRFrekuenst g0

Jumlah Siswa
Maka dari analisis di atas, dapat kita ketahui bahwa pada kelas VII
A terdapat 5 siswa dikelompok atas/tinggi dengan presentase (16%), 23
siswa dikelompok tengah/sedang (72%), dan 4 siswa dikelompok
bawah/rendah (12%).
Kelas VII B MTsN 1 Mojokerto Sebagai Kelas Kontrol
Tabel 4.4

Hasil Pretest Siswa Kelas VII B

- 2

No Nama g E" 3 | j:):_
Z 2

=

1 | Aditya Indra Permana 7 70 | 4900 | 18 | 324 T
2 | Affan Fadeli 6 60 | 3600 | 8 64 S
3 | Agnes Dwi Winata 5 50 | 2500 | -2 4 S
4 | Akhmad Fauzi 6 60 | 3600 8 64 S
5 | Arjun Alit Tribuana 2 20 400 | -32 | 1024 | R
6 | Dandy Akhbaris Raditya 8 80 | 6400 | 28 | 784 T
7 | Dzulfa Zahira Salsabilah 5 50 | 2500 | -2 4 S
8 | Ellya Tri Shinta Oktavia 8 80 | 6400 | 28 | 784 T
9 | Febry Rakhmatulloh P. 6 60 | 3600 | 8 64 S

10

Felixa Nandasari Martono | 3 30 900 -22 | 484 R
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11 | Habibur Rozzaq Sugianto 20 400 | -32 | 1024 | R
12 | Hikmah Nur Rohmayanti 60 | 3600 8 64 S
13 | Ifta Khotimatuz Zahro 30 900 | -22 | 484 | R
14 | Kania Retno Ayu Palupi 50 | 2500 | -2 4 S
15 | Khoirun Nisak 40 | 1600 | -12 | 144 S
16 | Kinaira Chelsia Salsabila 50 | 2500 | -2 4 S
17 | Laverda Laspramana B. 50 | 2500 -2 4 S
18 | Mirza Aulia Zahra 60 | 3600 8 64 S
19 | Mohammad Reffal D. 60 | 3600 8 64 S
20 | Muhammad Afin R. 50 | 2500 | -2 4 S
21 | M. Akmeel D H. 50 | 2500 | -2 4 S
22 | Muhammad Galang S. 50 | 2500 | -2 4 S
23 | Naura Ashmin R W. 60 | 3600 8 64 S
24 | Naura Azzahra Pambayun 60 | 3600 8 64 S
25 | Oktarina Bunga Cintya N. 40 | 1600 | -12 | 144 S
26 | Rachmita Ardiyanty 60 | 3600 8 64 S
97 'Izédithya Bima Zhafiful 30 900 | -22 | 484 R
28 | Rinda Dwi Ananta 60 | 3600 8 64 S
29 | Risma Julia Fanita 50 | 2500 | -2 4 S
30 | Satrio Wicaksono 70 | 4900 | 18 | 324 | T
31 | Siti Maulidiah Sholihatin 50 | 2500 | -2 4 S
32 | Sofiah Isni Nurhidayati 60 | 3600 8 64 S
Jumlah 1670 | 93900 6748

Sumber: Hasil Pretest
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Keterangan :

- Kolom 1 adalah nomor responden

- Kolom 2 adalah nama responden

- Kolom 3 adalah jumlah skor benar yang diperoleh siswa.

- Kolom 4 adalah skor nilai (Y)

- Kolom 5 adalah pengkuadratan nilai (Y2)

- Kolom 6 adalah simpangan data rata-ratanya (y) yang diketahui dari
y=Y-a. (a=2Y/N)

- Kolom 7 adalah pengkuadratan nilai simpangan data dari rata-ratanya
).

- Kolom 8 adalah interpretasi (T = tinggi, S = sedang, R = rendah).

Selanjutnya hasil nilai dimasukkan ke dalam tabulasi frekuensi,
guna untuk mencari mean rata-rata Y. Adapun tabulasi perhitungan adalah
sebagai berikut.

Tabel 4.5

Perhitungan Nilai Mean Pretest Siswa Kelas VII B

No Y F Fy

Jumlah 32 1670

Keterangan :
- Kolom 1 adalah penomoran
- Kolom 2 adalah nilai (Y)
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- Kolom 3 adalah banyaknya siswa yang memperoleh nilai tersebut (F)

- Kolom 4 adalah hasil perkalian skor nilai (Y) dengan Frekuensi (F)

N 32
SD = /ZIVV—Z: /%:\/211: 14 52

Kemudian menetapkan kelompok atas, tengah, dan bawah dengan

memasukkan ke dalam rumus sebagai berikut:

> Atas/Tinggi

M+ SD =52 + 14,52 = 66,52

> Tengah/Sedang
M-SD =52 - 14,52 = 37,48

> Bawah/Rendah

Tabel 4.6

Frekuensi Hasil Pretest Siswa Kelas VII B

No Nilai Pretest Kategori Frekuensi %
1 | 66,52 ke atas Atas/Tinggi 4 12%
2 | 37,48-66,52 Tengah/Sedang 23 72%
3 | 37,48 ke bawah Bawah/Rendah 5 16%
Jumlah 32 100%
Keterangan :

- Kolom 1 adalah nomor
- Kolom 2 adalah pretest siswa kelas VII B
- Kolom 3 adalah banyaknya siswa yang mendapatkan nilai tersebut

- Kolom 4 adalah (%) data yang diketahui darj Z2ieRFrekuenst o g

Jumlah Siswa
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Maka dari hasil analisis di atas, dapat kita ketahui bahwa pada kelas
VII B, terdapat 4 siswa dikelompok atas/tinggi dengan presentase (12%),
23 siswa dikelompok tengah/sedang (72%), dan 5 siswa dikelompok
bawah/rendah (16%).

Selanjutnya berdasarkan hasil data analisis pretest yang dilakukan
terhadap kedua kelas tersebut dan untuk mengetahui apakah penelitian ini
dapat dilanjutkan atau tidak. Maka sangat perlu untuk melakukan uji
normalitas dan uji homogenitas terhadap hasil pretest.

1) Uji Normalitas Pretest
Pada variabel X (media Pop Up Book) dan variabel Y (tanpa
menggunakan media) yang akan uji normalitas adalah uji chi kuadrat.
a) Uji Normalitas Distribusi Data (X)
(1) Menentukan skor beras dan kecil
Skor besar =80
Skor kecil =20
(2) Menentukan rentangan (R)
R = Skor besar - Skor kecil
R =80-20
=60
(3) Menentukan jumlah kelas
K =1+33logN
=1+3,3log 32

=1+ 3,3 (1,505)
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=1+ 4,966
= 5,966 (dibulatkan) = 6

(4) Menentukan panjang kelas

Tabel 4.7

Distribusi Frekuensi Skor Baku Variabel X (Pretest)

No | Kelas F Xi Xi? FXi FXi?

1 20-30 4 25 625 100 | 10000

2 31-40 5 36 1296 180 | 32400

3 41-50 5 46 2116 230 | 52900

4 51-60 13 56 3136 728 | 529984

5 61-70 4 66 4356 264 | 69696

6 71-80 1 76 5776 76 5776

e 32 305 | 17305 | 1578 | 700756

Setelah tabulasi dan skor soal sampel telah dimasukkan ke
dalam media kantong bilangan, maka selanjutnya dilanjutkan
dengan prosedur berikut ini.

(5) Mencari mean

dengan menggunakan rumus:

= 27X _ 1578 _ 49,3 (dibulatkan)
N 32

X
= 49

(6) Menentukan simpangan baku (S)
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g = |NEEXi 2_(FXi)2
- N.(N—-1)

_ [32.700756—(1578) 2
32.(32-1)

—  |22424192-2490084
992

_ [19934108
- 992
=4/20094,9

=142

=119
(7) Membuat daftar frekuensi yang dilakukan dengan cara sebagali
berikut:

(a) Menentukan batas kelas, yaitu angka skor kiri/batas bawah
kelas interval pertama dikurang 0,5 dan kemudian angka
skor kanan/batas atas kelas interval ditambah 0,5 sehingga
didapatkan: 19,5 30,5 40,5 50,5 60,5 70,5 80,5

(b) Mencari nilai Z score untuk batas kelas inteval dengan

rumus:

Banyak Kelas — X
z =R

S
_195-49 _ -295
L =705 T T 24
_305-49 _ —185 _
Zp = 11,9 119 =155

_405-49 _ -85
Zs = 11,9 11,9 =071

_505-49 _ 15
24 = 11,9 119 =012
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_ 60,5—49

-
[N
5%

Zs =5 = 115 —0.96
_705-49 _ 215

Zs = 11,0 119 1,80
_805-49 _ 315 _

Zr = 1,9 _ 119 2,64

(c) Mencari luas O-Z dari tabel kurva normal dengan

menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga batas

kelas :

2,47 = 0,4932
1,55 = 0,4394
0,71 = 0,2611
0,12 = 0,0478
0,96 = 0,3315
1,80 = 0,4641
2,64 = 0,4959

(d) Mencari luas setiap kelas interval dengan jalan
mengurangkan angka-angka O-Z, yaitu angka baris pertama
dikurang baris kedua, angka baris kedua dikurang angka
baris ketiga dan seterusnya, kecuali untuk angka berbeda
pada baris tengah harus ditambahkan.

0,4932 - 0,4394 = 0,0538
0,4394 - 0,2611 = 0,1783
0,2611 - 0,0478 = 0,2133
0,0478 + 0,3315 =0,3793

0,3315-0,4641 = 0,1326
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0,4641 - 0,4959 = 0,0318

(e) Mencari frekuensi yang diharapkan (Fe) dengan cara

mengalikan luas tiap interval dengan jumlah responden
(N=32)
0,0538 x 32 =1,7216
0,1783 x 32 = 5,7056
0,2133 x 32 = 6,8256
0,3793 x 32 = 12,1376
0,1326 x 32 = 4,2432
0,0318 x 32=1,0176
Tabel 4.8
Frekuensi yang diharapkan

Dari Hasil Pengamatan (Fo) untuk Variabel X (Pretest)

Luas
wo | B |z bm G| e R
Interval
1 19,5 2,47 0,4932 0,0538 1,7216 4
2 30,5 1,55 0,4394 0,1783 5,7056 5
3 40,5 0,71 0,2611 0,2133 6,8256 5
4 50,5 0,12 0,0478 0,3793 | 12,1376 | 13
5 60,5 0,96 0,3315 -0,1326 4,2432 4
6 70,5 1,80 0,4641 -0,0318 1,0176 1
7 80,5 2,64 0,4959
> 353 10,25 2,533 32

Mencari Chi Kuadrat (X?hiwng) dengan rumus:




o1

_ 2

_ (4—1,7216)2+(5—5,7056)2+(5—6,8256)2+(13—12,1376)2

1,7216 5,7056 6,8256 12,1376 +

(4—4,2432) 2 n (1-1,0176) 2
4,2432 1,0176

=3,02+0,09 +0,49 + 0,06 + 0,01 + 0,00

= 3,66

b) Uji Normalitas Distribusi Data (Y)

(1) Menentukan skor beras dan kecil

2

3)

Skor besar =80

Skor kecil =20
Menentukan rentangan (R)
R = Skor besar - Skor kecil

R =80-20

=60

Menentukan jumlah kelas

K =1+33logN

=1+3,3log 32
=1+ 3,3(1,505)
=1+ 4,966

= 5,966 (dibulatkan)

=6

(4) Menentukan panjang kelas

=10

= 1%
=|3
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Tabel 4.9

Distribusi Frekuensi Skor Baku Variabel Y (Pretest)

No | Kelas F Yi Yi? FYi FYi?

1 20-30 3 25 625 125 | 15625

o | 3140 1 5 | 35 | 1206 | 72 | 5184

3 41-50 10 46 2116 460 | 211600

4 51-60 11 56 3136 616 | 379456

5 61-70 2 66 4356 132 | 17424

6 71-80 2 76 5776 152 | 23104

> 32 305 | 17305 | 1557 |652393

Setelah tabulasi dan skor soal sampel telah dimasukkan ke
dalam media kantong bilangan, maka selanjutnya dilanjutkan
dengan prosedur berikut ini.

(5) Mencari mean

dengan menggunakan rumus:

y =2 - 1557 _ 48 7 (dibulatkan)
N 32
= 49

(6) Menentukan simpangan baku (S)

S = N.3 FYi2—(FYi)2
- N.(N-1)

_ [32.652393—(1557) 2
32.(32-1)
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_ [20876576—2424249
992

992
=18601,1
=136
=116
(7) Membuat daftar frekuensi yang dilakukan dengan cara sebagai
berikut:

(@) Menentukan batas kelas, yaitu angka skor kiri/batas bawah
kelas interval pertama dikurang 0,5 dan kemudian angka
skor kanan/batas atas kelas interval ditambah 0,5 sehingga
didapatkan: 19,5 30,5 40,5 50,5 60,5 70,5 80,5

(b) Mencari nilai Z score untuk batas kelas inteval dengan

rumus:

Banyak Kelas — Y
Z :y—S—

7, = 1958 _ 295 _ 55y

11,6 11,6
Z, =354 = 2185 _ 59
7 =40i51,_649 _ %:2 ~073
7 :505’—649 _ % ~013
Zs =22 = 22 =099
76 = 70i51,_649 _ % —185
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Z, =805=49 _ 315 =272

,5
11,6 11,6

luas O-Z dari tabel kurva normal dengan

menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga batas

kelas :
2,54
1,59
0,73
0,13
0,99
1,85

2,72

(d) Mencari

0,4945
0,4441
0,2673
0,0517
0,3389
0,4678
0,4967

luas setiap kelas interval dengan jalan

mengurangkan angka-angka O-Z, yaitu angka baris pertama

dikurang baris kedua, angka baris kedua dikurang angka

baris ketiga dan seterusnya, kecuali untuk angka berbeda

pada baris tengah harus ditambahkan.

0,4945-0,4441 = 0,0504

0,4441-0,2673 = 0,1768

0,2673-0,0517 = 0,2156

0,0517+0,3389 = 0,3906

0,3389-0,4678 = 0,1289

0,4678-0,4967 = 0,0289

(e) Mencari frekuensi yang diharapkan (Fe) dengan cara
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mengalikan luas tiap interval dengan jumlah responden

(N=32)

0,0504 x 32 =1,6128
0,1768 x 32 =5,6576
0,2156 x 32 = 6,8992
0,3906 x 32 = 12,4992
0,1289 x 32 = 4,1248

0,0289 x 32 = 0,9248

Tabel 4.10

Frekuensi yang diharapkan

Dari Hasil Pengamatan (Fo) untuk Variabel Y (Pretest)

Luas
o B |z | be |G ) e R
Interval
1 19,5 2,54 0,4945 0,0504 1,6128 5
2 30,5 1,59 0,4441 0,1768 5,6576 2
3 40,5 0,73 0,2673 0,2156 6,8992 10
4 50,5 0,13 0,0517 0,3906 12,4992 | 11
5 60,5 0,99 0,3389 0,1289 4,1248 2
6 70,5 1,85 0,4678 0,0289 0,9248 2
7 80,5 2,72 0,4967
> 353 10,56 2,561 32

Mencari Chi Kuadrat (Yhiwung) dengan rumus:

—Fe) 2

Yzzz (FO

Fe
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_(5-1,6128)2 | (2—-56576)% , (10—6,3992) 2
1,6128 5,6576 6,8992

(11-12,4992) 2 n (2—4,1248) 2 n (2—0,9248) 2
12,4992 4,1248 0,9248

=7,11+236+1,39+0,18 + 1,09 + 1,25
=133

Selanjutnya, penentuan uji normalitas dilakukan
dengan cara membandingkan nilai XZnitung dan Y?hitung
dengan X?unel diketahui derajat bebas (db) = N1 + N, — K =
32 + 32 - 2 = 62, pada taraf signifikansi a = 5% (0,05),
sehingga Xtavel = 81,38

Jika Xhitung < X%aper Maka distribusi normal dan
sebaliknya jika X?hitng > X?upel maka distribusi data tidak
normal.

Dari hasil uji normalitas pretest pada kelas
eksperimen dengan menggunakan media pop up book
(variabel X) memiliki X?niwng = 3,66. Sedangkan hasil uji
normalitas pretest yang dilakukan pada kelas kontrol
(variabel Y) memiliki YZnwng = 13,3. Dari hasil tersebut,
menunjukkan bahwa variabel X dan variabel Y keduanya
memiliki nilai X?hitung dan Y %hitung lebih kecil dari nilai X?apel.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel X dan variabel
Y dinyatakan berdistribusi normal.

2) Uji Homogenitas Pretest

Pada pengujian homogenitas data mengguakan teknik uji F
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(Fisher) dengan rumus:

_ Varian Terbesar

Fui =
Hitung Varian Terkecil

Data yang digunakan dalam uji F (Fisher) variabel X (media
pop up book) dan variabel Y (tanpa menggunakan media) mengambil
dari nilai pada tabel 4.3 dan tabel 4.6.

a) Nilai varian variabel X

_Nyx?-3x°*
S1 T NN-D

_32(96400)—(1700) ?
| 32 (32-1)

_ 3084800—2890000
992

=196,4

=14

b) Nilai varian variabel Y

_NZY2-g1n)?
S2 T N-D

_32(93900)—(1670) 2
- 32 (32-1)

_ 3004800—2788900
992

=+/217,6

=15

Dari hasil di atas menunjukkan bahwa nilai varian variabel X =
14 dan nilai varian variabel Y = 15. Maka dapat disimpulkn bahwa nilai
varian terbesar adalah variabel Y dan varian terkecil variabel X.

selanjutnya dapat melaksanakan uji Fisher sebagai berikut:
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= _ Varian Terbesar
Hitung Varian Terkecil

Friiung = 1 = 1,07

Penentuan uji homogenitas dilakukan dengan cara
membandingkan nilai Fniung dengan Funer pada taraf signifikansi a =
0,05 dan dkpembilang = Na — 1 = 31 dan dKpenyebut = No— 1 = 31. Maka
diperoleh nilai Fiabel = 4,16. Jika Fnitung lebih kecil Fanel (1,07 < 4,16),
maka kedua kelompok data tersebut memiliki varian yang sama atau

homogen.

2. Deskripsi Hasil Nilai Posttest

Kegiatan posttest dilakukan untuk mengetahui sejauh mana hasil yang

diperoleh oleh siswa setelah menjalankan aktifitas pembelajaran dalam

penelitian, baik yang menggunakan media pop up book maupun tanpa media

pop up book pada mata pelaajran Akidah Akhlak. Adapun hasil posttest akan

peneliti jabarkan pada uraian berikut ini.

a. Kelas VIIL A MTsN 1 Mojokerto Sebagai Kelas Eksperimen

Menggunakan Media Pop Up Book

Tabel 4.11

Hasil Posttest Siswa Kelas VII A

'S

< s

S ~ ()

No Nama S = S » U =
= 15

1 | Aisyah Naura Nur S. 9 90 8100 4 16 S
2 | Akbar Izham Bayhaqi 8 80 6400 -6 36 S
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3 | Akhsani Nalurita 9 90 | 8100 4 16
4 | Al Miratu Nashr W. 10 | 100 | 10000 | 14 | 196
5 | Anandyta Alya Aziza 9 90 8100 4 16
6 | Annisa Cahya Kurnia 10 | 100 | 10000 | 14 | 196
7 | Cintya Artikarifin Putri 8 80 6400 -6 36
8 | Dea Amelia Putri 7 70 4900 | -16 | 256
9 | Dewi Nur Aini 9 90 8100 4 16
10 | Dian Triana Ramadani 9 90 8100 4 16
11 | Edrea Nur Fatih 9 90 8100 4 16
12 | Esta Ramadhani 9 90 8100 4 16
13 | Farahani Illiyinnisa 9 90 8100 4 16
14 | Fatya Azmi lzzatul Haq 8 80 6400 -6 36
15 JFaerE’rg ga’ R Nur 10 | 100 | 10000 | 14 | 196
16 | Feni Putri Cahyani 9 90 8100 4 16
17 | Galung Aura Mawari M. | 7 70 4900 | -16 | 256
18 ('\g"g’lrk‘)?mmad Sururil 8 | 80 | 6400 | 6 | 36
19 | M. Sattar Radhiyyan Ali 7 70 4900 -16 | 256
20 | Nadia Finola Ifani 9 90 8100 4 16
21 | Neisya Alfriani Puteri 9 90 8100 4 16
22 | Nessa Shifa Humaira 8 80 6400 -6 36
23 | Nur Rizky Amaliyah 8 80 | 6400 -6 36
24 | Nurul Faizah Ulin Nuha | 9 90 | 8100 4 16
25 | Rachmadani Eca Aryani | 10 | 100 | 10000 | 14 | 196




60

26 | Rakhmad Akbar W. 9 90 8100 4 16
27 | Rihlatul Zaskiyah 8 80 | 6400 -6 36
28 ‘:’Aa;ii';fg;ahma 7 | 70 | 4900 | -16 | 256
29 | Shafira Anil Khoiroh 8 80 6400 -6 36
30 | Sofia Nisa Najiha 7 70 4900 | -16 | 256
31 | Syaiful Fuad 9 90 | 8100 4 16
32 | Teguh Firmansyah 10 | 100 | 10000 | 14 | 196
Jumlah 2750 | 239100 2772

Sumber: Hasil Posttest

Keterangan :

- Kolom 1 adalah nomor responden

- Kolom 2 adalah nama responden

- Kolom 3 adalah jumlah skor benar yang diperoleh siswa.

- Kolom 4 adalah skor nilai (X)

- Kolom 5 adalah pengkuadratan nilai (X2)

- Kolom 6 adalah simpangan data rata-ratanya (x) yang diketahui dari
X=X-a. (@a==ZX/N)

- Kolom 7 adalah pengkuadratan nilai simpangan data dari rata-ratanya
(x?).

- Kolom 8 adalah interpretasi (T = tinggi, S = sedang, R = rendah).

Selanjutnya hasil nilai dimasukkan ke dalam tabulasi frekuensi, guna
untuk mencari mean rata-rata X.
Tabel 4.12

Perhitungan Nilai Mean Posttest Siswa Kelas VII A

No X F Fx
1 70 5 350
2 80 8 640
3 90 14 1260
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4 100 5 500

Jumlah 32 2750

Keterangan :

- Kolom 1 adalah penomoran

- Kolom 2 adalah nilai (X)

- Kolom 3 adalah banyaknya siswa yang memperoleh nilai tersebut (F)
- Kolom 4 adalah hasil perkalian skor nilai (X) dengan Frekuensi (F)

N 32
SD = /ZLNZ = /% = /86,62 = 9,30

Selanjutnya menetapkan kelompok atas, tengah, dan bawah dengan

M:Zﬂ:2750=86

memasukkan ke dalam rumus sebagai berikut:

> Atas/Tinggi
M + SD =86 + 9,30 = 95,30
> Tengah/Sedang
M-SD =86 -9,30 =76,70
> Bawah/Rendah
Tabel 4.13

Frekuensi Hasil Posttest Siswa Kelas VII A

No Nilai Posttest Kategori Frekuensi %
1 95,30 ke atas Atas/Tinggi 5 16%
2 76,70-95,30 Tengah/Sedang 22 68%
3 76,70 ke bawah Bawah/Rendah 5 16%
Jumlah 32 100%
Keterangan :

- Kolom 1 adalah nomor
- Kolom 2 adalah posttest siswa kelas VII A
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- Kolom 3 adalah banyaknya siswa yang mendapatkan nilai ters'ebut
- Kolom 4 adalah (%) data yang diketahui darj ZX2ieFrekuenst o a0

Jumlah Siswa
Maka dari analisis di atas, dapat kita ketahui bahwa pada kelas VII A
terdapat 5 siswa dikelompok atas/tinggi dengan presentase (16%), 22
siswa dikelompok tengah/sedang (68%), dan 5 siswa dikelompok
bawah/rendah (16%).
Kelas VIl B MTsN 1 Mojokerto Sebagai Kelas Kontrol

Tabel 4.14

Hasil Posttest Siswa Kelas VII B

S 8

e ~ ()

No Nama IS = N G| S

= 15

1 | Aditya Indra Permana 7 70 4900 -1 1 S

2 | Affan Fadeli 8 80 6400 9 81 S

3 | Agnes Dwi Winata 7 70 4900 -1 1 S

4 | Akhmad Fauzi 7 70 4900 -1 1 S

5 | Arjun Alit Tribuana 8 80 6400 9 81 S

6 | Dandy Akhbaris Raditya | 8 80 6400 9 81 S

7 | Dzulfa Zahira Salsabilah | 7 70 4900 -1 1 S

8 | Ellya Tri Shinta Oktavia 7 70 4900 -1 1 S

9 | Febry Rakhmatulloh P. 8 80 6400 9 81 S

10 Felixa Nandasari 6 60 3600 | -11 | 121 R
Martono

11 | Habibur Rozzad | g | 6o | 3600 | -11 | 121 | R
Sugianto

12 | Hikmah Nur Rohmayanti | 8 80 6400 9 81 S
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13 | Ifta Khotimatuz Zahro 50 2500 | -21 | 441 | R
14 | Kania Retno Ayu Palupi 60 3600 | -11 | 121 R
15 | Khoirun Nisak 60 3600 -11 | 121 R
16 | Kinaira Chelsia Salsabila 60 3600 | -11 | 121 | R
17 | Laverda Laspramana B. 70 4900 -1 1 S
18 | Mirza Aulia Zahra 80 6400 9 81 S
19 | Mohammad Reffal D. 70 4900 -1 1 S
20 | Muhammad Afin R. 90 8100 19 | 361 T
21 | M. Akmeel D H. 70 4900 -1 1 S
22 | Muhammad Galang S. 80 6400 9 81 S
23 | Naura Ashmin R W. 80 6400 9 81 S
24 'F\,':r‘:]ﬁayun Tl 80 | 6400 | 9 | 81 | S
o5 El)ktarina Bunga Cintya 70 4900 1 1 S
26 | Rachmita Ardiyanty 90 8100 19 | 361 | T
27 | Radithya Bima Z A. 50 2500 | -21 | 441 R
28 | Rinda Dwi Ananta 70 4900 -1 1 S
29 | Risma Julia Fanita 70 4900 -1 1 S
30 | Satrio Wicaksono 60 3600 | -11 | 121 | R
31 | Siti Maulidiah Sholihatin 70 | 4900 -1 1 S
32 | Sofiah Isni Nurhidayati 70 4900 -1 1 S
Jumlah 2270 | 164100 3072

Sumber: Hasil Posttest

Keterangan :

- Kolom 1 adalah nomor responden
- Kolom 2 adalah nama responden
- Kolom 3 adalah jumlah skor benar yang diperoleh siswa.
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- Kolom 4 adalah skor nilai (Y)

- Kolom 5 adalah pengkuadratan nilai (Y2)

- Kolom 6 adalah simpangan data rata-ratanya (y) yang diketahui dari
Y=Y -a (a=XY/N)

- Kolom 7 adalah pengkuadratan nilai simpangan data dari rata-ratanya
).

- Kolom 8 adalah interpretasi (T = tinggi, S = sedang, R = rendah).
Selanjutnya hasil nilai dimasukkan ke dalam tabulasi frekuensi, guna
untuk mencari mean rata-rata Y. Adapun tabulasi perhitungan adalah
sebagai berikut.

Tabel 4.15

Perhitungan Nilai Mean Posttest Siswa Kelas VII B

No Y F Fy

1 50 2 100

2 60 6 360

<) 70 13 910

4 80 9 720

5 90 2 180
Jumlah 32 2270

Keterangan :

- Kolom 1 adalah penomoran

- Kolom 2 adalah nilai (Y)

- Kolom 3 adalah banyaknya siswa yang memperoleh nilai tersebut (F)
- Kolom 4 adalah hasil perkalian skor nilai (Y) dengan Frekuensi (F)

M:Zﬂ:ﬂzoz71

N 3
sp= [22= [372-./55=9,80
NNy 32 s
Selanjutnya menetapkan kelompok atas, tengah dan bawah dengan

memasukkan ke dalam rumus sebagai berikut:
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> Atas/Tinggi
M+ SD =71+ 9,80 =80,80
= Tengah/Sedang
M-SD=71-9,80=61,20
> Bawah/Rendah
Tabel 4.16

Frekuensi Hasil Posttest Siswa Kelas VII B

No Nilai Posttest Kategori Frekuensi %
1 80,80 ke atas Atas/Tinggi 2 7%
2 61,20-80,80 Tengah/Sedang 22 68%
3 61,20 ke bawah Bawah/Rendah 8 25%
Jumlah 32 100%
Keterangan :

- Kolom 1 adalah nomor
- Kolom 2 adalah posttest siswa kelas VII B
- Kolom 3 adalah banyaknya siswa yang mendapatkan nilai tersebut

- Kolom 4 adalah (%) data yang diketahui darj Z2iaErekuenst o g

Jumlah Siswa

Dapat kita ketahui bahwa pada kelas VII B, terdapat 2 siswa
dikelompok atas/tinggi dengan presentase (7%), 22 siswa dikelompok
tengah/sedang (68%), dan 8 siswa dikelompok bawah/rendah (25%).

Sebelum lanjut pada uji hipotesis penelitian dengan uji t, hasil data
analisis posttest yang telah dilakukan pada kedua kelas harus melakukan
uji prasyarat yakni melakukan uji normalitas dan uji homogenitas posttest.
1) Uji Normalitas Posttest

Pada variabel X (media pop up book dan variabel Y (tanpa
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menggunakan media) yang akan uji normalitas adalah uji chi kuadrat.

a) Uji Normalitas Distribusi Data (X)

(1) Menentukan skor beras dan kecil

Skor besar =100

Skor kecil =70

(2) Menentukan rentangan (R)

R = Skor besar - Skor kecil

R =100-70

30

(3) Menentukan jumlah kelas

K =1+33logN

=1+3,3log32

=1+ 3,3 (1,505)

=1+ 4,966

= 5,966 (dibulatkan)

6

(4) Menentukan panjang kelas

_ R _ 30 _
P=2===5
Tabel 4.17
Distribusi Frekuensi Skor Baku Variabel X (Posttest)
No | Kelas F Xi Xi? FXi FXi?
1 70-75 5 73 5329 365 | 133225
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2 76-80 8 78 6084 624 | 389376

3 81-85 0 83 6889 0 0

4 86-90 14 88 7744 | 1232 | 1517824

5 91-95 0 93 8649 0 0

6 96-100 5 98 9604 490 | 240100

> 32 513 | 44299 | 2711 | 2280525

Setelah tabulasi dan skor soal sampel telah dimasukkan ke
dalam media kantong bilangan, maka selanjutnya dilanjutkan
dengan prosedur sebagai berikut:

(5) Mencari mean

dengan menggunakan rumus:

X = ZEXL - 2711 _ g4 7 (dibulatkan)
N 32
=85

(6) Menentukan simpangan baku (S)

g = |[NEIFXi 2 (FXi) 2
- N.(N-1)

32.2280525—(2711) 2
32.(32—-1)

72976800—7349521
992

65627279
992

=,/66156,5

257

=16,1
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(7) Membuat daftar frekuensi yang dilakukan dengan cara sebagai
berikut:

(a) Menentukan batas kelas, yaitu angka skor kiri/batas bawah
kelas interval pertama dikurang 0,5 dan kemudian angka
skor kanan/batas atas kelas interval ditambah 0,5 sehingga
didapatkan: 69,5 75,5 80,5 85,5 90,5 95,5 100,5

(b) Mencari nilai Z score untuk batas kelas inteval dengan

rumus:

7 = Banyak Igelas -X

7, = 695-85 _ 155
16,1 16,1

_755-85 _ -95 _
Zz = = B =059

§ gosEgsl RS- |§
Zs = Tl I R =028

_855-85 _ 05
Zs = 161 161 =003

_905-85 _ 55 _
Zs = 16y Afien =0,34

_955-85 _ 105 __
Zs = 161 16,1 =065

16,1 16,1

7. = 100,5—85 15,5 —0,96

(c) Mencari luas O-Z dari tabel kurva normal dengan

menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga batas

kelas :
0,96 = 0,3315
0,59 = 0,2224
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0,28 = 0,1103
0,03 = 0,0120
0,34 = 0,1331
0,65 = 0,2422
0,96 = 0,3315

(d) Mencari luas setiap kelas interval dengan jalan
mengurangkan angka-angka O-Z, yaitu angka baris pertama
dikurang baris kedua, angka baris kedua dikurang angka
baris ketiga dan seterusnya, kecuali untuk angka berbeda
pada baris tengah harus ditambahkan.

0,3315 - 0,2224 = 0,1009
0,2224 - 0,1103 = 0,1121
0,1103 - 0,0120 = 0,0983
0,0120 + 0,1331 =0,1451
0,1331 - 0,2422 = 0,1091
0,2422 - 0,3315 = 0,0893

(e) Mencari frekuensi yang diharapkan (Fe) dengan cara
mengalikan luas tiap interval dengan jumlah responden
(N=32)

0,1091 x 32 = 3,4912
0,1121 x 32 = 3,5872
0,0983 x 32 = 3,1456

0,1451 x 32 = 4,6432



0,1091 x 32 = 3,4912

0,0893 x 32 = 2,8576

Tabel 4.18

Frekuensi yang Diharapkan Dari

Hasil Pengamatan (Fo) untuk Variabel X (Posttest)

70

Luas
wo Bz | e | G| e |
Interval
1 69,5 0,96 0,4945 0,3315 3,4912 5
2 75,5 0,59 0,4441 0,2224 3,5872 8
3 80,5 0,28 0,2673 0,1103 3,1456 0
4 85,5 0,03 0,0517 0,0120 4,6432 14
5 90,5 0,34 0,3389 0,1331 3,4912 0
6 95,5 0,65 0,4678 0,2422 2,8576 5
7 100,5 0,96 0,4967
Y | 5975 3,82 2,561 32

Mencari Chi Kuadrat (X?hiwng) dengan rumus:

X2 — Z (Fo—Fe) 2

Fe

_ (5-3,4912) 2

(8—3,5872) 2

(0—3,1456) 2

+

(14—4,6432) 2

3,4912

(0—3,4912) 2

+

3,5872

(5—2,8576) 2

3,4912

+

2,8576

+

3,1456

4,6432

=0,65+543+ 3,14+ 18,85+ -3,49 +-21.60

=2,98

b) Uji Normalitas Distribusi Data (Y)

(1) Menentukan skor beras dan kecil

+




Skor besar =90

Skor kecil =50

(2) Menentukan rentangan (R)

R = Skor besar - Skor kecil

R =90-50

(3) Menentukan jumlah kelas

40

K =1+33logN

=1+3,3log 32

=1+ 3,3 (1,505)

=1+4,966

= 5,966 (dibulatkan)

(4) Menentukan panjang kelas

71

P =2=2_-666
Tabel 4.19

Distribusi Frekuensi Skor Baku Variabel Y (Posttest)
No | Kelas F Yi Yi? FYi FYi?
1 50-56 2 53 2809 106 11236
2 57-63 6 60 3600 360 | 129600
3 64-70 13 67 4489 871 | 758641
4 71-76 0 74 5476 0 0
5 77-83 9 80 6400 | 720 | 518400
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6 84-90 2 87 7569 174 30276

> 32 421 | 30343 | 2231 |1448153

Setelah tabulasi dan skor soal sampel telah dimasukkan ke
dalam media kantong bilangan, maka selanjutnya dilanjutkan
dengan prosedur berikut ini.

(5 Mencari mean

dengan menggunakan rumus:

y =2 2331 _ g9 7 (dibulatkan)

N 32
=70

(6) Menentukan simpangan baku (S)

S = N.3 FYi2—(FYi)2
B N.(N-1)

32.1448153—(2231) 2
32.(32-1)

46340896—4977361
992

_ [41363535
992

=+/41697,1

=+/204
=143
(7) Membuat daftar frekuensi yang dilakukan dengan cara sebagai
berikut:
(a) Menentukan batas kelas, yaitu angka skor kiri/batas bawah

kelas interval pertama dikurang 0,5 dan kemudian angka
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skor kanan/batas atas kelas interval ditambah 0,5 sehingga
didapatkan: 49,5 56,5 63,5 70,5 76,5 83,5 90,5
(b) Mencari nilai Z score untuk batas kelas inteval dengan

rumus:

_ Banyak Kelas —Y
z =T

7. —495-70 _ 205 — 143

14,3 143
_565-70 _ -135 _
22 = 143 143 =094

_635-70 _ —65 _
Z3 = 143 143 =045

7, = 705-70 _ 05  _ 0,03

14,3 14,3
g 765-70R 05 ©
Zs = el Kz ] 0,45

) s35B0M 1G5
Zo = 143 143 =094

_905-70 _ 205 _
L7 = 143 143 =143

(c) Mencari luas O-Z dari tabel kurva normal dengan

menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga batas

kelas :

1,43 = 0,4236
0,94 = 0,3264
045 = 10,1736
0,03 = 0,0120
045 = 10,1736
0,94 = 0,3264
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1,43 = 0,4236

(d) Mencari luas setiap kelas interval dengan jalan
mengurangkan angka-angka O-Z, yaitu angka baris pertama
dikurang baris kedua, angka baris kedua dikurang angka
baris ketiga dan seterusnya, kecuali untuk angka berbeda
pada baris tengah harus ditambahkan.
0,4236 - 0,3264 =0,0972
0,3264 - 0,1736 =0,1528
0,1736 - 0,0120 =0,1616
0,0120 + 0,1736 = 0,1856
0,1736 - 0,3264 =0,1528
0,3264 - 0,4236 =0,0972

(e) Mencari frekuensi yang diharapkan (Fe) dengan cara
mengalikan luas tiap interval dengan jumlah responden
(N=32)
0,0972 x 32 = 3,1104
0,1528 x 32 = 4,8896
0,1616 x 32 =5,1712
0,1856 x 32 = 5,9392
0,1528 x 32 = 4,8896

0,0972 x 32 = 3,1104
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Tabel 4.20
Frekuensi yang diharapkan Dari

Hasil Pengamatan (Fo) untuk Variabel Y (Posttest)

Luas
N g | 7| 07 | Kkems | FE PO
Interval

1 49,5 1,43 0,4236 0,0972 3,1104 2
2 56,5 0,94 0,3264 0,1528 | 4,8896 6
3 63,5 0,45 0,1736 0,1616 5,1712 13
4 70,5 0,03 0,0120 0,1856 5,9392 0
5 76,5 0,45 0,1736 0,1528 | 4,8896 9
6 83,5 0,94 0,3264 0,0972 3,1104 2
7 90,5 1,43 0,4236
> 490,5 5,67 1,8592 32

Mencari Chi Kuadrat (Yhiwung) dengan rumus:

_ 2
Y2 — Z (Fo—Fe)

Fe
X2 = (2—3,1104)2+(6—4,8896)2+(13—5,1712)2 +(0—5,9392)2+
3,1104 4,8896 5,1712 5,9392

(9—4,8896)2 = (2-3,1104) 2
4,8896 3,1104

X?=0,39 + 0,25 + 11,85 + 5,93 + 3,45 + 0,39
X?%=22,29

Selanjutnya, penentuan uji normalitas untuk hasil
nilai posttest dilakukan dengan cara membandingkan nilai
X2hitung dan Y2hiung dengan Xuanel diketahui derajat bebas

(db) = N1+ N2— K =32+ 32-2 =62, pada taraf signifikansi
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a=5% (0,05), sehingga Xtanel = 81,38

Jika X2hitung < X%abel | maka distribusi normal dan
sebaliknya jika X?hitng > X?wner maka distribusi data tidak
normal.

Dari hasil uji normalitas posttest pada kelas
eksperimen dengan menggunakan media pop up book
(variabel X) memiliki X?hiung = 2,98. Sedangkan hasil uji
normalitas posttest yang dilakukan pada kelas kontrol
(variabel Y) memiliki Y?hiwng = 22,29. Dari hasil tersebut,
menunjukkan bahwa variabel X dan variabel Y keduanya
memiliki nilai X?hiung dan Y ?niwng lebih kecil dari nilai X%apel
= 81,38. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel X dan
variabel Y dinyatakan berdistribusi normal.

2) Uji Homogenitas Posttest
Pada pengujian homogenitas data mengguakan teknik uji F

(Fisher) dengan rumus:

) _ Varian Terbesar
F Hitung = 77

Varian Terkecil

Data yang digunakan dalam uji F (Fisher) variabel X (media
pop up book) dan variabel Y (tanpa menggunakan media) mengambil
dari nilai pada tabel 4.13 dan tabel 4.16.

a) Nilai varian variabel X

_NZx2-gx?’
S1 T NN-D
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_32(239100)—(2750) ?
32 (32-1)

_ 7651200—7562500
992

=894
=945
b) Nilai varian variabel Y

_N3Y2-@n?
S2 T T NN

_32(164100)—(2270) 2
32 (32-1)

_ 5251200-5152900
992

NCE

=9,95

Dari hasil di atas menunjukkan bahwa nilai varian variabel X =
9,45 dan nilai varian variabel Y = 9,95. Maka dapat disimpulkn bahwa
nilai varian terbesar adalah variabel Y dan varian terkecil adalah

variabel X. selanjutnya dilakukan uji Fisher sebagai berikut:

_ VarianTerbesar

Fui =
Hitung Varian Terkecil
9,95 _
FHitung = 945 1,05

Penentuan uji homogenitas dilakukan dengan cara
membandingkan nilai Fhiwng dengan Funer pada taraf signifikansi a =
0,05 dan dkpembilang = Na — 1 = 31 dan dKpenyebut = Np — 1 = 31. Maka
diperoleh nilai Fipel = 4,16. Jika Fnitung lebih kecil Fape, maka kedua

kelompok tersebut memiliki varian yang sama atau homogen.
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B. Data Komparasi Hasil Belajar Siswa Yang Menggunakan Media Pop Up
Book dan Yang Tidak Mengunakan Media Pop Up Book
Setelah melakukan uji prasyarat dari hasil pretest dan postest, maka
langkah selanjutnya ialah uji hipotesis penelitian yang berfungsi untuk
mengetahui perbedaan terhadap hasil belajar siswa yang menggunakan media
pop up book dengan tanpa media pop up book pada mata pelajaran Akidah
Akhlak kelas VII MTsN 1 Mojokerto.
Tabel 4.21

Perbedaan Hasil Belajar Siswa Pada Nilai Posttest

No X Y X X? y Y?
1 90 70 4 8100 -1 4900
2 80 80 -6 6400 9 6400
3 90 70 4 8100 -1 4900
4 100 70 14 10000 -1 4900
5 90 80 4 8100 9 6400
6 100 80 14 10000 9 6400
7 80 70 -6 6400 -1 4900
8 70 70 -16 4900 -1 4900
9 90 80 4 8100 9 6400

10 90 60 4 8100 -11 3600

11 90 60 4 8100 -11 3600

12 90 80 4 8100 9 6400

13 90 50 4 8100 -21 2500

14 80 60 -6 6400 -11 3600
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15 100 60 14 10000 -11 3600
16 90 60 4 8100 -11 3600
17 70 70 -16 4900 -1 4900
18 80 80 -6 6400 9 6400
19 70 70 -16 4900 -1 4900
20 90 90 4 8100 19 8100
21 90 70 4 8100 =1 4900
22 80 80 -6 6400 9 6400
23 80 80 -6 6400 9 6400
24 90 80 4 8100 9 6400
25 100 70 14 10000 -1 4900
26 90 90 4 8100 19 8100
27 80 50 -6 6400 -21 2500
28 70 70 -16 4900 -1 4900
29 80 70 -6 6400 -1 4900
30 70 60 -16 4900 -11 3600
31 90 70 4 8100 -1 4900
32 100 70 14 10000 -1 4900
> 2750 2270 239100 164100

Berdasarkan hasil posttest pada tabel di atas, maka langkah
selanjutnya adalah uji hipotesis dengan melakukan uji “t”. adapun langkah-

langkah pengujiannya sebagaimana berikut:



a. Mencari mean variabel X dan variabel Y

1) Mean variabel X

MXi= 2= 220 = g6

2) Mean variabel Y

. Mencari standart deviasi nilai variabel X dan variabel Y

1) Mencari standart deviasi nilai variabel X

SD; = /% = /% =1/86.62 =930

2) Mencari standart deviasi nilai variabel Y

SD, = /%: 3072 _ \/96 = 9.80

32
. Mencari varian variabel X dan variabel Y
1) Mencari varian variabel X

_NZX2-3X%°
S1 = N(N=1)

_32(239100)—(2750) ?
32 (32-1)

_ 7651200—-7562500
992

=+/89,4
=9,45
2) Mencari varian variabel Y

S _N3Y2-gn?
T ONW(N-1)

_32(164100)—(2270) 2
32 (32-1)

80
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_ 5251200-5152900
992

=99
=9,95

d. Mencari interpretasi terhadap t

_ MX-MY _ 86 — 71
T [s12 | s22 9,452 9952
N TN =t e
B 15
- 89,30 99,00
32 32
15
- 188,30
32
=
~ 5,88
e
T 2,42
=6,19

Sebelum membandingkan nilai dengan trnel , terlebih dahulu harus
menentukan df atau db = (N1 + N2) —k = (32 + 32) -2 = 64 — 2 = 62
(dibulatkan = 60) pada taraf signifikansi 5% vyaitu 2,01. Maka dengan
demikian thitung > tianel (6,19 > 2,01) yang berarti Ha (hipotesis kerja) dalam
penelitian ini diterima, yaitu hasil penerapan media pop up book pada mata
pelajaran Akidah Akhlak kelas VII A MTsN 1 Mojokerto lebih baik dari pada
siswa kelas VII B yang tanpa menerapkan media pop up book. Sedangkan Ho

ditolak, karena hasil belajar menunjukkan kurang baik.
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C. Fungsi Penerapan Media Pop Up Book Terhadap Hasil Belajar Siswa

Selama pelaksanaan proses pembelajaran berlangsung peneliti
melakukan observasi terhadap kelas VII A sebagai kelas eksperimen dan kelas
VIl B sebagai kelas kontrol. Ada beberapa temuan yang terjadi selama
pelaksanaan pembelaran berlangsung. Dan ini merupakan cerminan fungsi yang
dimiliki oleh media pop up book.

Tabel 4.22

Hasil Observasi Pelaksanaan Pembelajaran

Media Pop Up Book Pada Kelas
Eksperimen (VII A)

Media Konvensional Pada Kelas
Kontrol (V11 B)

Pada proses KBM berlangsung siswa
lebih senang, aktif dan antuasias
tinggi karena pembelajaran lebih
menarik melalui gambar-gambar dan

bentuk kontruksi yang disajikan

Pada proses KBM berlangsung siswa
merasa sedikit jenuh karena hanya
memperhatikan guru menjelaskan

dan menulis di papan tulis.

Keadaan kelas lebih ramai karena
siswa tidak sabar menunggu giliran

untuk memakai media pop up book.

Keadaan kelas tenang, karena siswa
kurang paham dan malu untuk

bertanya.

Siswa lebih berani tampil dan
menjelaskan kembali apa yang sudah
dipelajari dan mampu menjawab
pertanyaan baik dari guru atau

teman.

Hanya beberapa siswa yang aktif
dalam belajar, namun masih malu
dan malas saat disuruh untuk
menerangkan kembali apa yang

sudah dipelajari.

Siswa lebih cepat memahami materi

yang disampaikan.

Siswa kurang bergairah dan materi

susah untuk dipahami.
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Siswa menyelesaikan posttest lebih

cepat karena memiliki pemahaman

yang tinggi.

Siswa menjawab posttest memakan
waktu cukup lama karena kurang

fokus saat pembelajaran.

Maka dengan demikian kita bias menilai bersama bahwa media pop up

book memiliki fungsi yang baik dalam membantu proses pembelajaran.



BAB V

PEMBAHASAN

Berdasarkan paparan data, analisa data dan uji hipotesis yang telah ditemukan.
Maka agar lebih terperinci dan terurai dalam pembahasan ini akan disajikan sesuai

dengan pokok permasalahan.

A. Hasil belajar siswa dalam pelajaran Akidah Akhlak pada kelas yang
menggunakan media pop up book dan yang tidak mengunakan media pop
up book

Hasil belajar siswa dalam pelajaran Akidah Akhlak dapat diketahui
setelah pelaksanaan posttest, nilai rata-rata dari posttest kelas VII A yang
menggunakan media pop up book adalah 86, sedangkan nilai rata-rata dari
posttest kelas VII B yang tidak menggunakan media adalah 71 (dapat dilihat
pada halaman 69 dan 72). Pada tabel 4.19 dapat dilihat bahwa nilai posttest kelas
VII A paling banyak mendapatkan nilai 90 dari rentang nilai 70-100. Dan pada
tabel 4.21 bahwa nilai posttest kelas VII B paling banyak mendapatkan nilai 70
dari rentang nilai 50-90.

Sehingga dari data tersebut dapat diketahui rata-rata selisih kemajuan
hasil belajar siswa dalam pelajaran Akidah Akhlak pada kelas VII A adalah 33
dan pada kelas VII B adalah 19. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan media
pop up book pada materi Iman, Islam dan lhsan mata pelajaran Akidah Akhlak

lebih baik, mudah dipahami dan dimengerti oleh siswa di MTsN 1 Mojokerto.
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B. Komparasi hasil belajar siswa dalam pelajaran Akidah Akhlak pada kelas
yang menggunakan media pop up book dan yang tidak mengunakan media
pop up book

Setelah melakukan pembelajaran baik pada kelas VIl sebagai kelas
eksperimen dan kelas V11 B sebagai kelas kontrol tentu akan ada perbedaan, baik
dari semangat siswa pada proses pelaksanaan pembelajaran maupun perbedaan
pada hasil belajar.

Perbedaan hasil belajar siswa dalam pelajaran Akidah Akhlak pada
kelas yang menggunakan media pop up book dan yang tidak menggunakan
media dapat dengan rinci dilihat pada tabel 4.23. Dari hasil tersebut peneliti
presentasekan sebagai berikut.

Tabel 5.1

Perbandingan Hasil Belajar Kelas VII A dan Kelas VII B

No Kelas/Sampel Pretest Posttest Selisih
1 | Kelas VII A (Eksperimen) 53% 86% 33%
2 | Kelas VII B (Kontrol) 52% 71% 19%

Selain itu komparasi hasil belajar siswa yang menggunakan media pop
up book dan yang tidak mengunakan media pop up book juga dapat dilihat dari
hasil hipotesis dengan mengunakan uji “t” terhadap kedua variabel memperoleh
Thitung = 6,19. Sedangkan Taner dengan db = 60 pada taraf signifikan 5% yaitu
2,01. Artinya hasil yang diperoleh Thitung lebih besar dari Ttabel (6,19 > 2,01) .

Dengan demikian peneliti menyimpulkan bahwa hipotesis kerja (Ha)

dalam penelitian ini diterima, yaitu hasil belajar siswa dalam pelajaran Akidah
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Akhlak pada kelas V1I A yang diajarkan dengan menerapkan media pop up book
lebih baik dari pada siswa yang diajarkan tanpa menerapkan media pop up book

(konvensional) di MTsN 1 Mojokerto.

. Fungsi penerapan media pop up book terhadap hasil belajar siswa

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan media pop up book
lebih baik dari media konvensional. Siswa yang mengikuti pembelajaran Akidah
Akhlak dengan menerapkan media pop up book mengalami peningkatan yang
sangat tinggi dalam hasil belajar. Dengan begitu media pop up book memiliki
keunggulan dalam fungsi penggunaanya.

Maka secara umum media pop up book memiliki beberapa fungsi dalam
meningkatkan proses pembelajaran, diantaranya ialah:
1. Mempermudah pemahaman siswa melalui gambar-gambar yang disajikan.
2. Menarik perhatian siswa karena terdapat warna-warna dan konstruksi bentuk

yang realistis.

3. Dapat memvisualisasikan fakta-fakta yang abstrak.

4. Memperjelas sajian materi dan memperkuat kesan yang ingin disampaikan.



BAB VI
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti mengambil beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil belajar siswa dalam pelajaran Akidah Akhlak dengan menerapkan
media pop up book lebih baik dari pada yang tidak menerapkan media pop
up book. Dibuktikan dengan nilai rata-rata posttest kelas VII A adalah 86,
sedangkan nilai rata-rata dari posttest kelas V11 B adalah 71.

2. Komparasi hasil belajar siswa lebih menonjol pada kelas yang menerapkan
madia pop up book, dilihat dari hasil uji “t” dengan hasil yang diperoleh,
Thitung = 6,19 lebih besar dari Ttapel = 2,01.

3. Fungsi dari penerapan media pop up book terhadap hasil belajar siswa di
MTsN 1 Mojokerto yaitu; a) mempermudah pemahaman siswa, b) menarik
perhatian siswa, c) dapat memvisualisasikan fakta-fakta yang abstrak dan
d) memperjelas sajian materi.

B. Saran
Dari penelitian ini, diharapkan dapat memberikan konstribusi guna
mencerdaskan anak bangsa untuk menyongsong masa depan yang cemerlang.

Adapun pihak-pihak tersebut antara lain:

1. Bagi guru yang menerapkan media pop up book.

Bagi seorang guru diharapkan dalam menerapkan media pop up

book hendaknya betul-betul kreatif dengan mempertimbangkan beberapa
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aspek diantaranya kesesuaian materi dengan langkah-langkah dalam
penggunaan media tersebut.
2. Bagi peserta didik
Jika ingin mendapatkan nilai yang mustaz, maka wajib
mempersiapkan diri dengan sebaik mungkin untuk melakukan proses

belajar agar materi mudah dicerna dan dipahami.
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